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Lampiran 1. Angket Validasi Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP BUKU PENGAYAAN
DENGAN PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING

Judul Penelitian : Pengembangan Buku Pengayaan Dengan Pendekatan Problem
Based Learning (PBL) Siswa Kelas X IPA SMA Al-Washliyah
Pasar Senen Medan
A. ldentitas
Nama Validator
Asal Instansi
B. Pengantar
Lembar validator ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu
terhadap pengembangan buku pengayaan bahasa Indonesia, sehingga dapat
diketahui layak atau tidaknya buku pengayaan bahasa Indonesia yang
dikembangkan untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Atas kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terimakasih.
C. Petunjuk
1. Isilah biodata Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan.
2. Berilah tanda checklist (\) pada kolom skala penilaian sesuai penilaian
terhadap buku pengayaan bahasa Indonesia yang dikembangkan.
3. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan komentar dan saran untuk perbaikan
kualitas produk pengembangan apabila diperlukan.
Keterangan :
1= Sangat Tidak Baik 2=Tidak Baik 3=Cukup Baik 4=Baik 5=Sangat Baik

Aspek yang Indikator Penilaian Skala Penilaian
Dinilai 112 |3 4 5
Materi Kesesuaian isi buku

pengayaan dengan
Kompetensi Dasar (KD)

Kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran.

Kesesuaian urutan penyajian
materi.
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Aspek yang
Dinilai

Indikator Penilaian

Skala Penilaian

2

3

4

Kejelasan materi teks debat
yang disajikan..

Muatan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik
pada materi yang
disampaikan. Kejelasan
materi teks debat yang
disajikan.

Penyajian

Sistematika penyampaian
materi.

Kejelasan bahasa dalam
penyampaian materi.

Kelengkapan materi yang
disajikan.

Isi buku yang disajikan
sesuai dengan materi.

Kemenarikan pada isi materi.

Kejelasan rangkuman materi.

Materi yang disampaikan
mudah dipahami.

Tata Bahasa

Manfaat isi buku pengayaan
untuk menambah wawasan.

Kesesuaian bahasa yang
digunakan dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

Penulisan kalimat dalam
buku pengayaan menarik dan
mudah dibaca.

Penggunaan bahasa secara
efektif dan efisien.

Ketepatan tata bahasa.

Latihan Soal

Konsisten penggunaan
simbol/lambang.

Kesesuaian soal dengan
materi KD pembelajaran.
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Aspek yang Indikator Penilaian Skala Penilaian

Dinilai 1 2 3 4 5

Kejelasan petunjuk
pengerjaan soal.

Penyajian bahasa dalam soal
mudah dipahami.

Soal yang disajikan sesuai
dengan kemampuan siswa.

Penggunaan Tingkat kemudahan
penggunaan buku pengayan
dalam pembelajaran

Validitas penggunaan buku
pengayaan dalam
pembelajaran

Tingkat kelayakan
penggunaan buku pengayaan
dalam pembelajaran.

Komentar dan Saran

D. Kesimpulan
Lingkarilah salah satu kesimpulan Bapak/lbu terhadap penilaian produk yang
telah dikembangkan!
a. Produk yang dikembangkan sangat layak untuk diujicobakan tanpa adanya
revisi atau perbaikan.
b. Produk yang dikembangkan sangat layak untuk diujicobakan dengan
adanya revisi atau perbaikan sesuai dengan saran yang diberikan.
c. Produk yang dikembangkan layak untuk diujicobakan tanpa adanya revisi

atau perbaikan.
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. Produk yang dikembangkan layak untuk diujicobakan dengan adanya
revisi atau perbaikan sesuai dengan saran yang diberikan.

Produk yang dikembangkan cukup layak untuk diujicobakan tanpa adanya
revisi atau perbaikan.

Produk yang dikembangkan cukup layak untuk diujicobakan dengan
adanya revisi atau perbaikan sesuai dengan saran yang diberikan.

g. Produk yang dikembangkan tidak layak untuk diujicobakan.

. Produk yang dikembangkan sangat tidak layak untuk diujicobakan.

Medan, 14 November 2024



80

Lampiran 2. Angket Validasi Desain

LEMBAR VALIDASI AHLI DESAIN TERHADAP BUKU PENGAYAAN
MATERI TEKS DEBAT DENGAN PENDEKATAN PROBLEM BASED
LEARNING

Judul Penelitian :  Pengembangan Buku Pengayaan Dengan Pendekatan Problem
Based Learning (PBL) Siswa Kelas X IPA SMA Al-Washliyah
Pasar Senen Medan
A. ldentitas
Nama Validator
Asal Instansi
B. Pengantar
Lembar validator ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
terhadap pengembangan buku pengayaan materi teks debat,sehingga dapat
diketahui layak atau tidaknya buku pengayaan materi teks debat yang
dikembangkan untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Atas kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terimakasih.
C. Petunjuk
1. Isilah biodata Bapak/lbu pada kolom yang telah disediakan.
2. Berilah tanda checklist (\) pada kolom skala penilaian sesuai penilaian
terhadap buku pengayaan bahasa Indonesia yang dikembangkan.
3. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan komentar dan saran untuk perbaikan
kualitas produk pengembangan apabila diperlukan.
Keterangan :
1=Sangat Tidak Baik 2=Tidak Baik 3=Cukup Baik 4=Baik 5=Sangat Baik

Aspek yang Indikator Penilaian Skala Penilaian
Dinilai 1123 4 5
Tampilan Buku | Kemenarikan tampilan cover
Pengayaan buku.

Kesesuaian buku dengan
tujuan pembelajaran.

Kemenarikan penyajian
gambar.
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Tidak menggunakan terlalu
banyak kombinasi jenis
huruf.

Kemenarikan warna yang
digunakan.

Kejelasan materi.

Kesesuaian gambar yang
disajikan dengan isi materi.

Buku pengayaan dapat
menarik minat siswa dalam
membaca materi.

Kemudahan petunjuk
penggunaan buku
pengayaan.

Desain

Desain halaman.

Penyajian halaman.

Pemilihan teks atau tulisan.

Kejelasan teks.

Kemenarikan Desain.

Pengaturan jarak, baris dan
alinea

Kemudahan penggunaan

Warna desain.

Ketepatan pemilihan warna.

Kemenarikan bahan ajar.

Penggunaan

Tingkat kemudahan dalam
menggunakan buku
pengayaan dalam
pembelajaran.

Validitas penggunaan buku
pengayaan dalam
pembelajaran.

Buku pengayaan dapat

membantu siswa dalam
belajar mandiri maupun
kelompok.

Kelayakan buku pengayaan
dalam pembelajaran.
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Komentar dan Saran

D. Kesimpulan
Lingkarilah salah satu kesimpulan Bapak/lbu terhadap penilaian produk yang
telah dikembangkan!
a. Produk yang dikembangkan sangat layak untuk diujicobakan tanpa adanya
revisi atau perbaikan.
b. Produk yang dikembangkan sangat layak untuk diujicobakan dengan
adanya revisi atau perbaikan sesuai dengan saran yang diberikan.
c. Produk yang dikembangkan layak untuk diujicobakan tanpa adanya revisi
atau perbaikan.
d. Produk yang dikembangkan layak untuk diujicobakan dengan adanya
revisi atau perbaikan sesuai dengan saran yang diberikan.
e. Produk yang dikembangkan cukup layak untuk diujicobakan tanpa adanya
revisi atau perbaikan.
f. Produk yang dikembangkan cukup layak untuk diujicobakan dengan
adanya revisi atau perbaikan sesuai dengan saran yang diberikan.
g. Produk yang dikembangkan tidak layak untuk diujicobakan.
h. Produk yang dikembangkan sangat tidak layak untuk diujicobakan.

Medan, Juni 2025
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Lampiran 3. Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP BUKU
PENGAYAAN DENGAN PENDEKATAN PROBLEM
BASED LEARNING (PBL)

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda centang (v) pada kolom jawaban yang paling sesuai dengan pendapat
Anda!

Keterangan:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Cukup Setuju (CS)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

A. Aspek Tampilan dan Kemenarikan Buku Pengayaan

No Pernyataan STS| TS | CS S

Tampilan buku pengayaan menarik dan mudah
dibaca.

Desain sampul dan ilustrasi dalam buku sesuai

2 dengan tema debat.

Huruf, ukuran teks, dan tata letak halaman
3 :

membuat buku nyaman digunakan.
4 Penggunaan warna dan gambar dalam buku

membantu saya memahami isi materi.

B. Aspek Keterpahaman dan Kejelasan Materi

Materi debat disajikan secara sistematis dan
5 ; )
mudah dipahami.
5 Bahasa yang digunakan dalam buku mudah
dimengerti oleh siswa.
Contoh dalam buku membantu saya
7 :
memahami konsep debat.
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Buku ini memberikan penjelasan yang jelas
tentang langkah-langkah debat.

C. Aspek Implementasi Pembelajaran dengan PBL

Buku ini membuat saya lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

Melalui kegiatan berbasis masalah, saya lebih

10 tertantang untuk berpikir.

Buku ini membantu saya bekerja sama dengan

1 teman dalam menyelesaikan masalah debat.

Aktivitas PBL dalam buku membuat

12 pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

D. Aspek Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis

Buku ini membantu saya berpikir lebih logis

13 dan rasional dalam berdebat.

Saya menjadi lebih mampu memberikan

14 alasan yang kuat terhadap pendapat saya.

Buku ini melatih saya untuk menganalisis

15 berbagai sudut pandang dalam debat.

Melalui buku ini, saya belajar menyimpulkan

16 dan mengevaluasi argumen dengan lebih baik.

E. Aspek Manfaat dan Kepuasan Penggunaan Buku

Buku ini menambah wawasan saya tentang

17 dunia debat.

Buku ini bermanfaat untuk meningkatkan

18 kemampuan berbicara dan berargumentasi.

Saya merasa senang menggunakan buku ini

19 dalam pembelajaran.

Saya ingin menggunakan buku seperti ini

20 dalam pembelajaran berikutnya.

Saran Siswa
Tuliskan pendapat Anda tentang buku pengayaan berbantuan PBL ini:
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Lampiran 4. Hasil Validasi Ahli Materi 1
\

PRNIMAN Y ALIDANE AN MA T E M) TEMDADAY HURE Py NUAYAAN
DENGANPENDERATAN PRONI # MAASEN | FARNING

Judu! Peneliian Pengembangan ok u Peorgayaan | engan Pervdebatan 7riblem Merverd

fovermng (P Novoen Rolas X IPA SMA AL Washiryah ¥ anae

Senen Medan
A ldentitas
Nama Vanhdator Kika Kartika, M ¢
Asal Instans Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
H. Penganiar

Lembar validator i bertujuan untuk mengetahu pendapatl  Hapak/Ibu terhadap
pengembangan buku pengayaan bahasa Indonesia, sehingga dapat diketahu layak atau
fidaknya Duku pengayaan bahasa Indonesia yang dikembangkan untuk digunakan dalam
proses pembelajaran Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validass i, saya
ucapkan tennmakasih
C. Petunjuk

. lIsilah biodata Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan
2. Benlah tanda checklist (V) pada kolom skala penilaian sesuai penilaian terhadap
buku pengayaan bahasa Indonesia yang dikembangkan.
3. Mohon Bapak/lbu untuk memberikan komentar dan saran untuk perbaikan
kualitas produk pengembangan apabila diperlukan.
Keterangan :
1= Sangat lidak Baik 2=1idak Baik 3=Cukup Baik 4=Baik S=Sangat Baik

Aspek yang Dinilai Indikator Penilaian Skala Penilaian ]
) HEERE | 5
Maeri Kesesuaian 1si buku pengayaan T T 20

dengan \/
Yambetensi Dasar (KD)




—
—_—

~ Penyajan

—————

N rwrsisaian rrvater) ey an
fupvmn prevrvheed aparan

N enemnincan rutan ey men
mator)

N eyolasan mater teks dobt
yang disaphan

Muston meed koonif wiek tof
dan pukomotonk pada maten
yang disampaikhan K ejel asan
maten teks debat yang

dieankmn

| Sisemanka penyampaian

matery
Kejelasan bahasa dalam

NATVAMIN ™M AN it ey

NSNS
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Kelengkapan maten yang
disapikan
Isi buku yang disajikan sesuai

Aannan matan

|

Kemenanikan pada 1st matens

LI WL B

Kejelasan rangkuman maten

Materi yang disamparkan

—rdale dimnbonenl
.

[ Tata Bahasa

Manfaat 1s1 buku pengayaan
untuk menambah wawasan

‘Kesesuaian bahasa yang

e el c ML
Ly

benar

bahasa Indonesia yang baik dan

Sl % S

B S S (S

Penulisan kalimat dalam buku

[l = s et

dibaca,

Penggunaan bahasa secara
efeknif dun efisien




| ) N otrpraton bata bahass
' | atihan Noal l' Nonsusten e G e 1 |
! S e J
I Nesemnian sonl dengan maten : l l
/ KD pembelayaan /
f soal
I Penyajian bahasa dalam soal ' /
mudah dipshamy [
"Soal vang disapkon sesum | I
dengan kemampuan siswa /
" Penpgunaan | Tingkat kemudahan I
penggunaan buku pengayan | 4 \'
dalam pembelayaran
\
l Validitas penggunaan buku J 1
I mgkat kelayakan penggunaan | | ‘_ I =
buku pengayaan dnlam ~/
pembelmaran
L | I I |
Komentar dan Saran o
o febatan pendlcan topudron domar vy
S, RGN e
- f{oal- spal berbais  Hots ) )
T LATEYA, UMbt /refrenss  daftar puctan

D. Kesimpulan

Lingkanlah salah satu kesimpulan Hapak/Ibu terhadap penilaian produk yang telah
dikembangkan!
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Produk yang dikembangkan sangst Inyak untuk diujicobakan tanpa adanyn reviss

atau perbmub an

Produk vane dikembanakan sanam Invak untuk dwimenbaknn denaan adanva

revis: atau perbaikan sesum dengan saran yang diberikan

Produk yang dikembangkan layak untuk dijicobakan tanpa adanya revist atau

perbarkan

Produk vane dikembanakan lavak untuk diuiicabakan denean adanva revisi atau
perbaikan sesuar dengan saran yang diberikan

Produk yang dikembangkan cukup layak untuk diujicobakan tanpa adanya revist
atau perbarkan

Produk vane dikembangkan cukuo lavak untuk diusicobakan denean adanva
revist atau perbaikan sesuai dengan saran yang dibenkan.

Produk yang dikembangkan tidak layak untuk dmjicobakan.

Produk yang dikembangkan sangat tidak layak untuk diujicobakan




Lampiran 5. Hasil Validasi Ahli Materi 2

LEMBAK YALIDASIANLI MATRHE FEHHADAF BURL FENGAYAAN
DENGAN PENDEKATAN PRORIEM RASED | FARNING

89

Judul Penelinan

Pengembangan Buku Pengayann Dengan Pendekstan I'rblem Rased

tearming (PBL) Siswa Relas X IPA SMA Al-Washiiyah  Fasar

Senen Medan
A. ldentitns
Nama Valsdator Katnn Sorsya, S Pd, M Hum
Asal Instans: Fakultas Keguruan dan 1lmu Pendidikan
B. Pengantar

Lembar vahdalor ini bertyjuan untuk mengetahul pendapat MBapak/ibu terhadap
pengembangan buku pengaynan bahasa Indonesia, sehingga dapat diketahui layak atau
tidaknya buku pengaynan bahasa Indonesia yang dikembangkan untuk digunakan dalam

proses pembelajaran. Alas kKesediaan Bapak/iIbu untuk mengis: lembar validasi i, saya

ucapkan terimakasih.

C. Petunjuk

I, Isiah biodata tapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan

2 Berilah tanda checklist (V) pada kolom skala penilaian sesuai penilaian terhadap

buku pengayaan bahasa Indonesia yang dikembangkan.

3. Mohon Bapak/lbu untuk memberikan komentar dan saran untuk perbaikan

kualitas produk pengembangan apabila diperlukan.

Keterangan :

1= dangat 1idak Baik 2=1dak Baik 3=Cukup Baik 4=Baik S=dangat Baik

© eas3 UOStnilai Indikator Penilaian Skala Penilaian ‘
2|3 4 5 1
| Resesuman 151 Duku pengayaan
Kompetens: Dasar (KD)




K esesuaimn mater dengan
Tpuan permbelayaran
Nesesumian unutan peny s
mntert

K ejelnsan maten 1eks debat

yang disajik an

Muntan aspek kogmitif. afckuf, |

dan psikomotonk pada maten
yang disampmkan Kejelasan
malen teks debat yang
disapikon

- Penyajian

Sistematika penynmpaian
maten

Kejelasan bahasa dalam
penyampaian maten

Kelengkapan maten yang
disayikan

 1si buku yang disayikan sesuai |

dengan mater:.

Kemenarikan pada 1si materi

Kejelasan rangkuman maten

NAYAS

Materi yang disampaikan
mudah dipahami.
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—

Tata Bahasa

Manfaat 151 buku pengayaan
untuk menambah wawasan.

<

Kesesuaian bahasa yang
digunakan dengan kaidah

bahasa Indonesia yang baik dan
benar

Penulisan kalimat dalam buku
pengayaan menarik dan mudah
dibaca.

Penggunaan bahasa secara

efektif dan efisien.




Latihan Soml

|

| Netopatan wes bahasa
|
Konween perpgmaen

mervhoA A g

K eseruniam soal denpgan mstens

KD pernbvel g ae o

Keyelasan petunjuk pengeryaan
soal

Penyajian bahasa dalam soal
mudah dipaham

Sgailiyfng' H-mplum sesum

dengan kemampuan siswa

R

Tingkat kemudahan
penggunaan buku pengayan

daiun peineiupn on

Validitas penggunaan buku
pengayaan dalam pembelajaran

| 1ingkar kelayakan penggunaan |
buku pengayaan dalam

J pembelajaran.

Komentar dan Saran

Porr g el i B0 Regges g epel

-----------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------

......................................................................................................

D. Kesimpulan

Lingkaniah salah salu kesimpulan Bapak/lbu lerhadap penilaian produk yang telah

dikembangkan|
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o T L
TrISER i dilombanation =gt oyl smtul dvinahoban damoan adamen
TeVIst atau perbaikan sesuai dengan saran yang diberikan

Produk yang dikembangkan layak untuk diujicobakan tanpa adanya revis) atau
perbaikan

Dradul IME AT A hannban Lmunl sintale distiss Kalae: amia slmmcie famer s

perbaikan sesuai dengan saran yang diberikan.

Produk yang dikembangkan cukup layak untuk diujicobakan tanpa adanva revisi
atau perbaikan.

Prodob yans dibembanstan ribn Jayal sl dinjisahaban dencan adanss
revisi atau perbatkan sesuai dengan saran yang diberikan

Produk yang dikembangkan ndak layak untuk diujicobakan.

Produk yang dikembangkan sangat tidak layak untuk diujicobakan.

L s s 4w [l N .
WITU AL, 19 INUVCLIIDET ooy

Ratna Soraya, S Pd_, M Hum
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Lampiran 6. Hasil Validasi Ahli Desain 1

TEMBARNALIDASTEAITIDESAIN TERIBADAFP B KL PENGAYAAN

MATERITIFERS DERAL DENGANPFENDERATAN FROBIEM RASED
LEARNING

Judul Penchiian  Pengembangan Huku Pengaynan Dengan Pendehatan 'robiom Hoved

Learmmg (PRL) Siswa Kelna X IPA SMA - ALWashiny sh ¥ asar

Senen Medan

A. ldentitas

Nama Vahdator Pandu Prabowo, S Pd, M Pd

Asal Instansi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

B. Pengantar
Lembar validator ini bertujuan untuk mengetahw  pendapat Bapak/lbu

terhadap pengembangan buku pengayaan maten teks debatsehingga dapat
diketahui layak atau tidaknya buku pengayaan materi teks debat yang
dikembangkan untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Atas kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terimakasih.

C. Petunjuk

1. Isilah biodata Bapak/Tbu pada kolom yang telah disediakan.

2. Berilah tanda checklist (V) pada kolom skala penilaian sesuai penilaian

terhadap buku pengayaan bahasa Indonesia yang dikembangkan.

Mohon Bapak/lbu untuk memberikan komentar dan saran untuk

perbaikan kualitas produk pengembangan apabila diperiukan.

Keterangan :

I= Sangat Tidak Baik  2=Tidak Baik  3=Cukup Baik 4=Baik

thragat Baik



' Aspek yang

Dinilai
Fampilan Buku

Pengayoaan

Indikntor Penilnian

Kemenarihan tampilan cover
buku

Kesesunian buku dengan
lupuan pembelajaran
Kemenarnikan penyajion

gambar.

Thidak mcnggumii(an terlalu

banyak kombinasi jenis

huruf,

2|8

t
I
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Skaln Penilnian [

A | s

S

Kemenarikan warna yang

digunakan.

Kejelasan maten,

Kesesuaian gambar yang

disajikan dengan 1si materi.

Buku pengayaan dapat
menank minat siswa dalam

membaca materi,

Kemudahan petunjuk
penggunaan buku

pengayaan.

Desain

Desain halaman.

Penyajian halaman.

Pemilihan teks atau tulisan.

Kejelasan teks.

Kemenarikan Desain.

Pengaturan jarak, baris dan

alinea

Kemudahan penggunaan

Warna desain.
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Netepatan pemiliban wama | \/
| }
Kemenanhonn baban nyar |

1}
Penggpunaan : Pinghat kemudaban dalam { | l '

| | menggunakan bukn 1‘ | \/1

penpgayaan dalam ‘l

pembelnjarmn l l ‘

pengayaan dalam \/ }
| pembelajaran l

Buku pengayaan dapat '
membantu siswa dalam \ﬁ

belajar mandin maupun

i
| r' Validitas penggunann buku
|

kelompok |

Kelayakan buku pengayaan
dalam pembelajaran.

------------------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------

D. Kesimpulan
Lingkarilah salah satu kesimpulan Bapak/Ibu terhadap penilaian produk yang

telah dikembangkan!
a. Produk yang dikembangkan sangat layak untuk diujicobakan tanpa

adanya revisi atau perbaikan.
b. Produk yang dikembangkan sangat layak untuk diujicobakan dengan

aduey ove bl stau perbaikan sesuai dengan saran yang diberikan,
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Produk
vang ke :
g dihembanghan layak uniok dwpicobakan tanpa ndanys reviv e

Alau “"’“Ikn“

Produb. yang dikembanghan layak untuk diujicobakan dengan adanya
fevist atau perbankan sesuai dengan sarmn yang diberikan

Produk  yany dikembangkan cukup loyak untuk diujicobakan  tanpa =
adanya revist atau perbarkan.

Produk yang dikembanghan cukup layak untuk diujicobakan dengan
adanya revisi atau perbaikan sesuai dengan saran yang dibenkan,

Produk yang dikembangkan tidak fayak untuk diujicobakan.

Produk yang dikembangkan sangat tidak layak untuk diujicobakan,

\

Medan, 19 September 2025
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Lampiran 7. Hasil Validasi Ahli Desain 2

LEMBAR vAy IDASE AL D
o / FESAIN TERHADAP Iy Kipy
. ; . L AT
MATERI TEKRS DEBAT DENGAN PENDEKATAN FROBL M a:::‘
LEARNING ®

J g - .
wdul Penelitian @ 1% ngembangan Huky Pengayaun Dengan Pendeh stan Peoblem Beosed
N ¢
Learning (PIVL) Siswa Kelas X |1pa SMA Al-Washliyah Pas
nr

Senen Medan

A. ldentitas

Nama Validator - Antoni, S.Kom., M. Kom.

Asal Instansi : Fakultas Teknik

B. Pengantar

Lembar validator ini bertujuan untuk mengetahui - pendapat Bapak/Ibu

terhadap pengembangan buku pengayaan materi teks debat,schingga dapat

diketahui layak atau tidaknya buku pengayaan materi teks debat yang
dikembangkan untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Atas kesediaan

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini. saya ucapkan terimakasih,

C. Petunjuk

1. Isilah biodata Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan.

2. Berilah tanda checklist (V) pada kolom skala penilaian sesuai penilaian

terhadap buku pengayaan bahasa Indonesia yang dikembangkan.

Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan komentar dan saran untuk

perbaikan kualitas produk pengembangan apabila diperlukan.

Keterangan :
1= Sangat Tidak Baik  2=Tidak Baik  3=Cukup Baik 4=Baik

5=Sangat Baik



X-M yang
Dinilal
)
lf Tampilan Nuku
7

Pengayann

Indikator Pentlnian

Kemenarihan tampilan cover
buku

Kesesuninn buky Jcn@nn
tujpnan pembelnjaran
Kemenarikan penyajian

gambar,

Nknla Penilainn
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Tidak menggunakan terlalu
banyak kombinasi jenis

huruf.

Kemenarikan warna yang
digunakan.

Kejelasan materi.

Kesesuaian gambar yang

disajikan dengan isi materi,

Buku pengayaan dapat
menarik minal siswa dalam

membaca materi,

Kemudahan petunjuk
penggunaan buku
pengayaan.

Desain

Desain halaman.

Penyajian halaman.

NS <

- . -

Pemilihan teks atau tulisan.

Kejelasan teks.

Kemenarikan Desain.

Pengaturan jarak, baris dan

alinea

Kemudahan penggunaan

Warna desain,

_J \\\J




Kemenarikan bahan ajor

Vingkat Kemudahan dalam

mengpunakan buky
pengayaan dalnm

pembelajaran.

[ Ketepatan pemiliban waene. |

Validitas penggunaan buku
pengayaan dalam

pembelajaran.

Buku pengayaan dapat
membanitu siswa dalam
belajar mandiri maupun

kelompok.

Kelayakan buku panny’nian

dalam pembelajaran,

99

Komentar dan Saran

------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------

D. Kesimpulan

Lingkarilah salah satu kesimpulan Bapak/Ibu terhadap penilaian produk yang

telah dikembangkan!

(A Produk yang dikembangkan sangat layak untuk divjicobakan tanpa

adanya revisi atau perbaikan.

b. Produk yang dikembangkan sangat layak untuk diujicobakan dengan

acdenyy revisi atau perbaikan sesuai dengan saran yang diberikan.



(2]

d
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Produk yan
Vang dlkmnlmunknn Inyak vnegk dipicobakan lanpa adanya revisi
A perhaikan

Prod |
Uk yang dikembanghay layak untuk divjicobakan dengan adanya

FeVIStatau perbaikan Sesuai dengan saran yang diberikan

Produk Yang  dikembangkan cukup layak untuk diujicobakan tanpa
adanya revisi atay perbaikan.

Produk yang dikembangkan cukup layak untuk diujicobakan dengan
adanya revisi atay perbaikan sesuai dengan saran yang diberikan,

Produk yang dikembangkan tidak layak untuk diujicobakan.

Produk yang dikembangkan sangat tidak layak untuk diujicobakan.

Medan, 26 _luni 2025

tdni, S.Kom., M.Kom
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Lampiran 8. Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Penggunaan Buku Pengayaan

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP BUKU PENGAYAAN

DENGAN PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING

(PBL)
Nama : S‘f\‘ ¢ Woevartde
Kelas Yo SMAL s
Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda centang (V') pada kolom jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Anda!

Keterangan:

| = Sangat Tidak Setuju (ST5)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Cukup Setuju (CS)

4 = Setuju (S)

5 = Sungat Sctuju (SS)

......

------

A. Aspek Tampilan dan Kemenarikan Buku Pengayaan

Pernyataan

dibaca.

| STS

(&)

s
[v

[ ss

+

Desain sampul dan ilustrasi dalam buku sesuai |
dengan tema debat,

T

@]
|
v

Huruf, ukuran teks, dan tata letak halaman
membuat buku nyaman digunakan,

)
1 1
1
|
| V4

|

Penggunaan warna dan gambar dalam buku
membantu saya memahami isi materi.

4

B. Aspek Keterpahaman dan Kejelasan Materi

Materi debat disajikan secara sistematis dan
mudah dipahami,

Bahasa yang digunakan dalam buku mudah 4
dimengerti oleh siswa,

Contoh dalam buku membanty saya
memahumi konsep debat,

Buku ini memberikan penjelasan yang jelas

tentang langkah-langkah debat




C. Aspek Implementasi Pembelajaran dengan PBL

Buku ini membuat saya lebih akuif dalam

kegiatan pembelajaran.

10 Melalut kegiatan berbasis masalah, saya lebih \/
tertantang untuk berpikir.

" Buku ini membantu saya bekerja sama dengan
teman dalam menyelesaikan masalah debat. v

Aktivitas PBL dalam buku membuat
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

D. Aspek Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis

13

Buku ini membantu saya berpikir lebih logis
dan rasional dalam berdebat.

|

14

Saya menjadi lebih mampu memberikan
alasan yang kuat terhadap pendapat saya.

|

15

Buku ini melatih sava untuk menganalisis
berbagai sudut pandang dalam debat.

16

Melalui buku ini, saya belajar menyimpulkan
dan mengevaluasi argumen dengan lebih baik.

E. Aspek Manfaat dan Kepuasan Penggunaan Buku

Buku ini menambah wawasan saya tentang
dunia debat.

1
|

Buku ini bermanfaat untuk meningkatkan
kemampuan berbicara dan berargumentasi.

Sava merasa senang menggunakan buku ini
dalam pembelajaran.

102

0 Saya ingin menggunakan buku seperti ini \/

.~ | dalam pembelajaran berikutnya. |
Saran Siswa

Tuliskan pendapat Anda tentang buku pengayaan berbantuan PBL ini:

Quew 0w Sanqay . Mewmgoni . doam. . Pemeenminran...

deent
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

Gambar 3. Pemberian Angket Respon Terhadap Pengembangan Buku Pengayaan



niversitas Islam Sumatera Utara

Buku Pengayaan
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Disusun oleh:

Muhammad Andratama Davulay



Kata Pengantar

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, taufik, dan’
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku "pengayaan
dengan judul “Pengembangan Keterampilan Berdebat dengan Pendekatan Problemt *

- Based Learning”. Buku ini hadir sebagai salah satu upaya untuk-menyediakan bahan
ajar tambahan yang dapat mendukung pembelajaran teks debat, sekaligus meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, argumentasi, serta kemampuan komunikasi siswa. '

Buku pengayaan ini disusun ‘berdasarkan kajian teori, hasil penelitian, serta
kebutuhan nyata di lapangan, khususnya dalam pembelajaran teks debat di sekolah.’
Melalui pendekatan Problem Based Learning (PBL), siswa diajak untuk terlibat aktif . *
dalam proses pembelajaran, mulai dari mengidentifikasi masalah, menganalisis isu-isu
aktual, hingga merumuskan argumen yang logis dan sistematis. Dengan demikian, siswa
tidak hanya memahami konsep debat, tetapi juga mampu mempraktikkannya dalam

-kehidupan sehari-hari.

! ~Selain memuat penjelasan mengenai pengertian, struktur, unsur, dan kaidah

; ~ kebahasaan teks debat, buku ini juga dilengkapi -dengan contoh teks debat, latihan,
simulasi, hingga evaluasi pembelajaran. Diharapkan, kehadiran buku pengayaan ini
dapat menjadi sumber belajar alternatif yang bermanfaat bagi siswa, guru, maupun
pihak-pihak yang berkepentingan dalam dunia pendidikan. '

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih jauh dari sempurna; Oleh
karena itu, kritik-dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demi
perbaikan dan penyempurnaan di masa mendatang.

_ Akhir kata, semoga buku pengayaan ini dapat memberikan manfaat nyata,
menambah  wawasan, serta menjadi -sarana pembelajaran yang inspiratif dan
menyenangkan bagi para pembaca. :

Medan; Februari 2025
Penulis

M. Andratama Daulay
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Mulai dari konsep dasar teks debat hingga penerapan

Problem Based Learning (PBL).

Kuasai pengertian, struktur, dan unsur debat sebelum
mencoba praktik.

Gunakan contoh debat dalam buku sebagai model
penyusunan argumen.

Selesaikan tugas, latihan, dan soal evaluasi di setiap
akhir bab.
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umpan balik.

Catat kelebihan, kekurangan, dan strategi perbaikan
setelah latihan atau debat.

Mintalah arahan guru bila mengalami kesulitan dalam
memahami materi atau praktik.
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1.1 PENGERTIAN TEKS DEBAT

Teks debat adalah sebuah teks yang digunakan untuk menyajikan argumen dari dua atau.
». lebih pihak yang saling berlawanan tentang suatu topik atau isu tertentu. Debat sering kai!i

dilakukan dalam suasana formal, di mana setiap pihak yang terlibat diberikan keser'np'atan'

untuk menyampaikan pendapatnya, merespons pendapat lawan, dan mencoba meyakinkan‘_
audiens atau juri bahwa argumen mereka lebih valid atau meyakinka}l(Ramédhani et al., 2822) l
’D'alam konteks pendidikan, teks debat digunakan untuk mengasah kemampuan b"erpikirkritis, :
berargumentasi, serta keterampilan berbicara di depan umum. Teks debat- méfupakan bentuk

komunikasi yang dilakukan secara lisan atau tertulis, di mana dua pihak atau lebih saling

bertukar argumen mengenai suatu topik tertentu(Ghonia & Naryatmojo, 2019). -

Tujuannya adalah untuk mempertahankan pendapat masing-masing d‘engan' mengguhakan
fakta, "data, dan logika yang kuat, serta melibatkan kemampuan berpikir Kkritis dalam
memecahkan masalah. Dalam konteks pendidikan, teks debat sering digunakan untuk melatih
keterampilén berpikir kritis siswa. Pembelajaran debat melibatkan kegiatan di mana an
i kelompok dengan pendapat berbeda saling berargumentasi di hadapan audiéns. Aktivitas ini
bertujuan untuk membangun kemampuan Mmenyusun argumen secara terstruktur danf
meningkatkan pemahaman terhadap konten materi(Muslihah & Febrianto, 2017). Berdasarkén
penjelasan diatas maka disimpulkan bahwa Teks debat adalah media komunikasi untuk
bertukar argumen yang melibatka;n kemampuan berpikir kritis dan menyusun argumen secara
terstruktur. Dalam pembelajaran, debat membantu siswa memperkuat keterampilan analisis dan”
logika, serta mendorong mereka untuk memahami berba-gai sudut pandang délam

menyelesaikan permasalahan.

Modul pembelajaran teks debat menyediakan struktur yang jelas untuk membantu siswa
mempraktikkan dan mengembangkah keterampilan berdebat secara mandiri. Pada bagian

penyajian argumen akan menyajikan argumen utama mereka. Argumen ini harus disertai

denga‘n bukti atau data yang valid untuk fnemperkuat klaim mereka. Dalam teks debat
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argumen harus disampaikan secara logis dan sistematis sehingga bisa mudah diikuti oleh

audiens.



rgumen yang baik tidak hanya terdiri dari opini, tetapi juga dilengkapi dengan fakfa, data,
dan‘buk'ti pendukung. Bagian ini menjadi inti dari debat karena di sini terjadi saling adu
argumen antar kedua pihak. Setelah argumen utama disampaikan, bagian penting lainnya

. dari teks debat adalah sanggahan atau sanggahah. Pada tahap ini, setiap pihak diberikan

kesempatan untuk membantah argumen yang telah disampaikan oleh pihak |awan.--‘

Sanggahan harus dilakukan dengan cara yang konstruktif. di mana fokus utamanya adalah
menunjukkan kelemahan atau kekurangan dalam arg‘umen lawan tanpa menyerang secara
pribadi. Ini adalah bagian penting dalam debat karena membantu memperkuat posisi pihak

yahg membantah dengan menunjukkan kelemahan dalam argumen lawan. Bagian terakhir

) SEN

dari teks debat adalah kesimpulan. Di sini, setiap pihak harus merangkum kembali

argumen' yang telah mereka.sampaikan, menegaskan kembali posisi mereka, ‘dan’

memberikan pernyataan akhir yang kuat untuk meyakinkan audiens. Dalam pend_idikan,—
teks debat dapat membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
mereka, menganalisis suatu masalah dari berbagai sudut pandang, serta menyusun argumen
yang logis dan berbasis data. Kemampuan ini sangat penting di berbagai aspek kehidupan,

baik dalam dunia akademik, pekerjaan, maupun dalamkehidupan sosial.

12 STRUKTURTEKSDEBAT
Menurut (Agilah et al., 2024) Struktur teks debat merupakan kerangka yang
menentukan alur dan stsunan argumen yang disampaikan dalam sebuah debat. Struktur ini

sangat penting untuk menjaga kelancaran dan kejelasan dalam berdebat, memastikan setiap

pihak'memiliki kesempatan yang adil untuk menyampaikan pendapat, dan membantu

audiens atau juri dallém mengikuti dan memahami setiap argumen yang disampaikan.
Setiap bagian memiliki fungsi spesifik yang membantu dalam proses debat yang sistematis

dan terorganisir. Berikut adalah uraian lengkap mengenai struktur teks debat:

a) Pendaﬁuluan

Bagian- pertama dalam struktur teks debat adalah® pendahuluan.Pada -bagian ini,

moderator atau pihak pértama yang berbi\céra biasanya memperkenalkan topik debat
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secara umum dan menyatakan posisi mereka dalam perdebatan tersebut. Pendahuluan

bertujuan untuk memberikan latar belakang tentang isu yang akan diperdebatkan



sehingga audiens dapat memahami konteks dari perdebatan tersebut. Dalam deAba"t formal,

pembiCara dari pihak afirmatif biasanya akan memulai dengan menjelaskan topik yang -

diperdebatkan dan menyampaikan posisi mereka (mendukung atau menolak isu yang
. dibahas). Pendahuluan yang baik harus mencakUp pengenalan topik secara singkat namun
jelas; menyatakan posisi dengan tegas, dan memberikan gambaran umum mengenai poih- ;
poin utama yang akan dibahas dalam argumen. Sebagai contoh, dalam debat mengehai
kebijakan lingkungan, pihak afirmatif dapat memulai dengan pengantar ten\tang pentingnyz% '
, kebijakan ramah lingkungan dan bagaimana Kebijakan tersebut dapat mengatasi krisis

perubahan iklim.

b) Penyampaian argumen

Setelah pendahuluan, masuk ke bagian inti dari teks debat, yaitu penyampaian argumen.
Pada tahap ini, masing-masing pihak menyampaikan argumen utama mereka yang
mendukung atau menolak topik yang sedang dibahas. Argumen ini harUs disusun secara
logis dan disertai dengan bukti-bukti yang mendukung. Dalam penyampaian argumen,
pihak yang berbicara harus jelas dan terfokus pada poin-poin penting yang ingin '
disampaikan.Argumen.yang kuat tidak hanya didasarkan pada opini semata, tetapi juga -
harus disertai dengan data, fakta, dan contoh kankret yang relevan. Misalnya, dalam debat
mengenai pendidikan daring, pihak yang mendukung (afirmatif) bisa menyajikah data :
statistik mengenai peningkatan akses pendidikan melalui platform daring, I5enyampaian
argumen biasanya terdiri dari béberapa poin utama yang dipisahkan dengan jelas. Setiap
poin harus dijelaskan dengan baik, diikuti dengan bukti yang mendukung, dan diakhiri

dengan kesimpulan sementara yang memperkuat posisi pihak tersebut.

¢) Sanggahan

Setelah penyampaian argumen, dari masing-masing pihak,-tahap berikutnya dalam
struktur teks debat adalah sanggahan atau sanggahan. Pada tahap ini, setiap pihak
diberikan kesempatan_untuk membantah atau menanggapi argumen’ yang telah

disampaikan oleh pihak lawan. Tujuan, dari sanggahan adalah untuk menunjukkan

kelemahan atau kesalahan dalam argumen lawan dan memperkuat posisi argumen sendiri.
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sanggahan harus dilakukan dengan cara yang logis dan berdasarkan pada bukti atau data

yang ada Pihak yang membantah harus bisa menunjukkan titik-titik lemah dari argumen -

lawan tanpa menyerang secara pribadi. Misalnya, jika pihak afirmatif dalam debat tentang

. pendidikan daring mengatakan bahwa pendidikan daring lebih efisien.

d) Kesimpulan ;

Bagian terakhir dari struktur teks debat adalah kesimpulan. Pgda tahap ini, masings . ‘
: masin.g pihak merangkum kembali argumen yang telah mereka sambaikan éelama debat,
‘menegaskan posisi mereka, dan memberikan pernyataan akhir yang ber/tuju‘.an }untuk
meyakinkan audiens atau juri. Kesimpulan harus disampaikan dengan singkat namun
kuat, sehingga dapat meninggalkan kesan yang baik pad'a audiens atau juri. Kesimpulan
berfungsi untuk merangkum poin-poin utama yang telah dibahas dan mémberikan
pernyataan terakhir yang memperkuat posisi yang diambil. Dalam beberapa debat formal,
pihak afirmatif biasanya diberikan kesempatan untuk menyampaikan keéimpulan terakhir.
Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa kesimpulan yang disampaikan dapat
mengikat seluruh argumen yang telah disampaikan dan menunjukkan mengapa posisi :

mereka adalah yang paling logis atau benar dalam konteks debat

e) Peran Moderator dan audiens

Bagian terakhir dari struktur teks debat adalah kesimpulan. Pada tahap ini, masing-
masing pihak merangkum kembali argumen yang telah mereka sampaikan selama debat;
menegaskan posisi mereka, dan memberikan pernyataan akhir yang bertujuan untuk
meyakinkan audiens atau juri. Kesimpulan harus disampaikan dengan singkat namun
kuat, sehingga dapat meninggalkan kesan yang baik pada audiens atau juri. Kesimptlan
berfungsi untuk merangkum poin-poin utama yang telah dibahas dan memberikan
pernyataan terakhir yang memperkuat posisi yang diémbil. Dalam beberapa debat formal,
pihak afirmatif biasanya diberikan kesempatan untuk menyampaikan kesimpulan terakhif
Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa kesimpulan yang disampaikan dapat

mengikat seluruh argumen yang telah disampaikan dan menunjukkan mengapa posisi

mereka adalah yang paling logis atau benar dalam kqnteks»debat. ;
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1.3. UNSUR-UNSUR DALAM TEKS DEBAT
Menuirut (Diana, 20é2) Debat adalah aktivitas komunikasi yang melibatkan dua pihak atau -
lebih yang beradu argumentasi mengenai suatu topik tertentu‘, baik dalam konteks formal seperti
‘ kompetisi, ataupun dalam diskusi sehari-hari yang Iébih informal. Salam debat, pihak-pihak yang ‘
terlibat berusaha menyampaj kan pandangannya secara logis, terstruktur, dan sistematis. Sa}Iah
satu pihak biasanya mendukung suatu isu atau pernyataan, sementara pihak lainnya menentang.
Proses debat ini bertujuan untuk meyakinkan audiens,‘ juri, atau bahkan lawan debat itu sendirj -
, mengenai sudut pandang mereka yahg dianggap lebih kuat atau tepat. Selain menygmpaikan
bandangan, debat juga melibatkan kemampuan untuk menganalisis dan mengkritisi argumen
pihak lawan. Ini termasuk memberikan respons balik yang dikenal sebagai Rebuttal, atau

sanggahan, terhadap argumen yang dianggap lemah atau tidak relevan.

Deﬁgan demikian, debat tidak hanya sekadar penyampaian argumen tetapi juga kemampuén
untuk mendengarkan, menilai, dan menanggapi argumen secara efektif. Agar sebuah debat
berjalan dengan lancar dan sesuai aturan, terdapat beberapa Unsur penting yang harus
diperhatikan. Unsur-unsur ini membantu menjaga struktur dan logika dalam debat, sehingga .
setiap argumen yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas dan dievaluasi secara adil oleh

audiens atau juri. Unsur-unsur tersebut meliputi mosi (topik yang diperdebatkan); tim afirmatif .

dan oposisi (pihak yang mendukung dan menentang mosi), argumen (alasan yang mendasari -

posisi), bukti dan data (pendukung argumen), Rebuttal (sanggahan terhadap argumen lawan),
dan kesimpulan (pernyataan penutup). Setiap unsur ini saling melengkapi untuk menciptakan
sebuah perdébatan yang dinamis, relevan, dan bermakna. Menurut (Faradi, 2015). Berikut ini

penjelasan setiap unsur dalam tek debat:

a) Mosi

Mosi adalah pernyataan atau topik yang ‘diperdebatkah. Dalam sebuah debat, mosi berfungsi

sebagai dasar atau acuan dari perdebatan itu sendiri. Mosi ini bisa berupa pernyataan yang

kontroversial, isu yang sedang hangat, atau masalah yang memerlukan pemecahan.
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Mosi harus dirumuskan dengan jelas agar kedua belah pihak dapat memahami topik yang

diperdebatkan secara sama. Mosi biasanya berbentuk pernyataan yang mengandUng opini
atau kebijakan, misalnya: "Pendidikan daringf harus menjadi metode utama dalam sistem
pendidikan pasca pandemi” atau "Pemerintah harus melegalkan ganja untuk kepentingan .
medis”. Dalam contoh tersebut, pihak afirmatif akan mendukung mosi, sementara piﬁak ;
oposisi atau negatif akan menentangnya. Mosi merupakan ljnsuf penting dalam teks debat

karena menentukan fokus dari argumen yang akan disampaikan oleh kedua pihak. b

b) Tim Afirmatif dan Tim Oposisi

Dalam debat, terdapat dua kelompok utama yang berpartisipasi, yaitu tim afirmatif dan
tim. oposisi. Tim afirmatif adalah kelompok yang mendukung mosi atau topik yang
dipe'r;jebatkan. Mereka bertugas menyampaikan argumen yang menunjukkan mengépa
mosi tersebut benar atau layak diadopsi. Sebaliknya, tim oposisi adalah kelompok yang
menentang mosi. Mereka bertugas untuk membantah argumen tim afirmatif dan:
memberikan pandangan yang menolak mosi. Keduatim ini memiliki peran penting dalam . ‘
perdebatan karena dari kedua sudut pandang inilah diskusi berlangsung. Dalam teks debat,
tim afirmatif biasanya berbicara lebih dulu untuk menyampaikan argurﬁen utama yang_
mendukung mosi. Setelah itu, tim oposisi akah menanggapi dan membantah argumen yang -

disampaikan tim afirmatif.

C) 'Argum.en

Argumen adal'ah inti dari teks debat. Setiap pihak harus, menyampaikan argumen yang
logis, terstruktur, aan berdasarkan fakta atau bukti yang valid. Argumen bertujuan untuk
meyakinkan éudiens atau juri‘bahwa sudut pandang mereka adalah yang paling benar atau
layak diterima. Dalam debat, setiap pihak harus menyusun argumen yang kuat dan dapat
dipertanggungjawabkan secara rasi(;nal. Argumen yéng baik harus memiliki struktur yang

jelas, dimulai dari pernyataan posisi, diikuti dehgan alasan yang mendukung, serta disertai

bukti atau contoh konkret. Misalnya, ddlam debat tentang pendidikan daring, pihak
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afirmatif dapat menyampaikan argumen bahwa pendidikan daring memberikan akses lebih

luas bagi siswa di daerah terpencil,



dengan dukungan data statistik dari lembaga pendidikan global. Selain itu, argumen yang

disampai kan harus relevan dengan topik yang sedang dibahas.

" d) _Bukti data :

Bukti dandata merupa‘kan unsur pendukung yang memperkuat argumen dalam debat_.
Setiap argumen yang disampaikan harus didukung oleh bukti yang valid, baik itu berupa
data statlstlk hasil penelitian, studi kasus, maupun contoh nyata. Tanpa adanya bukti yang . ‘
. kuat, argumen cenderung dianggap lemah dan sulit dipercaya.nDalam ‘debat formal plhak

yang mampu menyajikan bukti yang relevan dan kuat cenderung memiliki p05|5| yang lebih

baik di mata audiens atau juri. Sebagai contoh, dalam perdebatan mengenailegalisasi ganja
untuk kepentingan medis, pihak afirmatif dapat mehyaji'kan hasil penélitian medis yang
menunjukkan manfaat penggunaan ganja dalam pengobatan penyakit tertentu. S_elain itu,
bukti juga berfungsi untuk membantah argumen lawan. Pihak yang menehtang suatu
argumen dapat menyanggah dengan bukti yang menunjukkan kekurangén atau kesalahan

dalam argumen lawan.

e) Rebuﬁal atau sanggahan
Rebuttal atau sanggahan adalah respons terhadap argumen yang diséfnpai kanoleh
pihak lawan. Rebuttal bertujuan untuk menunjukkan kelemahan, ketidakakuratan? atau
kesalahan dalam argumen lawan, serta memperkuat posisi argumen sendiri. Sanggahan ini
harus disampaikan dengan cara yang logis dan terstruktur, sehingga dapat meruntuhkan
argumen lawan tanpa menyerangﬁ secara pribadi. Dalam teks debat, Rebuttal sangat penting
karena debat bukan hanya tentang menyampaikan argumen sendiri, tetapi juga tentang
kemampuan untuk merespons dan mengkritik argumen lawan. Pihak yang mampu
memberikan sanggahan yang kuat dan berdasarkan fakta cenderung memiliki keunggulan

dalam perdebatan.

f)  Kesimpulan

Kesimpulan adalah bagian terakhir dari teks debat. Pada bagian ini, masing-masing

pihak merangkum kembali argumen yang. telah disampaikan dan menegaskan posisi

mereka
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terhadap mosi. Kesimpulan bertujuan untuk memperkuat argumen yang telah disampaikan

selama debat dan memberikan pernyataan akhir yang meyakinkan audiens atau juri.
Késimpulan yang baik harus singkat namun padat, merangkum poin-poin utaha dari
~argumen, serta memberikan pernyataan akhir yang menegaskan mengapa posisi mereka
lebih kuat. Pada tahap ini, sangat penting untuk menjaga fokus pada mosi dan menghindari

penyimpangan ke isu lain.’

14, KAIDAH KEBAHASAAN TEKS DEBAT

Menurut (Nurahmat, 2019).Dalam sebuah debat, penggunaan bahasa m/emi‘iikifper»an
yang sangat penting. Bahasa yang digunakan harus efektif, persuasif, dan tepat Sasaran agar
tujuan debat, yaitu meyakinkan audiens atau juri,'dapz'it tercapai. Kémampuan untuk
menggunakan bahasa yang Kuat dan tepat dapat menentukan bagaimana argumeh_diterima
oleh pendengar dan seberapa besar dampaknya terhadap opini. mereka. Bahasa yang
digunakan harus mampu menarik perhatian, menjaga fokus, serta meméparkan argumen
secara logis dan terstruktur. Selain itu, bahasa dalam debat juga harus fleksibel namun tetap
formal. Para peserta debat harus bisa menyesuaikan bahasa yang mereka gunakan dengan
konteks atau topik yang sedang dibahas, tetapi tetap mematuhi norma kebahasaan yang
berlaku dalam debat formal. Bahasa yang digunakan juga harus bersifat objektif dan
berdasarkan fakta, meskipun tujuan utamanya adalah memengaruhi atau membujuk :

audiens(Mawarni & Sumardi, 2022).

Oleh karena itu, pemiliha{h kata yang tepat, penggunaan kalimat yang jelas, serta
penyusunan argumen yang runtut sangat penting untuk mencapai tujuan debat. Untuk
mencapai komunikasi yang baik dan argumentasi yang kuat, ada beberapa kaidah
kebahasaan yang harus dipatuhi dalam teks debat. Kaidah ini membantu setiap peserta
debat dalam menyusun argumen yang jelas, logis, dan mudah dipahami. Penggunaan kata-
kata persuasif, kalimat deklaratif,.kata hubung érgumentatif, serta bahasa formal

merupakan beberapa aspek penting yang harus.diperhatikan (Sandi et al., 2022) Berikut

adalah beberapa kaidah kebahasaan yang urpumriya digunakan dalam teks debat:
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a). Peng‘gunaan kalimat persuasif

Saléh satu tujuan utama dari debat adalah untuk rheyakinkan pihak lain, baik itu
- audiens, juri, atau lawan debat. Oleh karena itu, penggunaan kalimat persuasif menjadi

sangat penting dalam teks debat

Kalimat persuasif adalah kalimat yang dirancang untuk memijuk atau memengaruhi
seseorang agar setuju dengan pendapat atau pahdangan yang d\isampaik_ari. Kalimaty -
, persuasif dalam debat biasanya disusun dengan menggunakan kata-kata yang glapét
rﬁenekankan argumen atau fakta yang mendukung. Beberapa contoh kalimat peréuasif

adalah:

1) “Sudah terbukti bahwa..."

2) "Tidﬁk dapat dipungkiri lagi bahwa..."

3)"Sebuah fakta penting yang harus dipertimbangkan adalah..."

4) "Jel.és bahwa solusi terbaik untuk masalah ini adalah..."

Penggunaan kalimat-kalimat persuasif ini ‘membantu memperkuat ‘argumen yang

disampaikan, sekaligus mempengaruhi audiens untuk menerima pandangan pembicara.

b) Penggunaan kalimat deklaratif

Dalam debat, kalimat deklaratif sangat sering digunakan. Kalimat ini berfungsi untuk
menyampaikan informasi atau _pernyataan dengan tegas.- Argumen yang kuat harus
disampaikan dengan keyakinan, sehingga kalimat deklaratif membantu pembicara

menegaskan ’pendapat atau pandangan mereka.

Contoh kalimat dek]ératif dalam debat adalah:

1) "Pendidikan adalah hak setiap warga negara.”

2) "Perubahan iklim adalah ancaman global yang nyata:"

3) "Teknologi digital telah mengubah Eara kita bekerja dan berkomunikasi."

Kalimat-kalimat ini menyatakan suatu fakta atau pandangan secara langsung dan tegas,

sehingga dapat menjadi dasar yang kuat untdk membangun argumen.
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C) Penggunaan kata hubung argumentatif
Kata hubung argumentatif digunakan dalam debat untuk mengaitkan berbagai

argumen, alasan, atau bukti yang disampaikan. Kata-kata ini membantu menyusun

- argumen agar lebih logis dan terstruktur. Beberapa contoh kata hubung argumentatif yang

sering digunakan dalam teks debat meliputi:

1) "Karenaitu..."

2) "Olehsebabitu..."

: 3)' "éebagai akibat dari..."
4) "Meskipun demikian..."

5 "Namun..."

6) “Selain itu..." v
Kata hubung ini berfungsi untuk menghubungkan ide-ide atau gagasan dalam,argumen
sehingga dapat disampaikan secara runtut dan-jelas. Penggunaan kata-kafa ini juga
membantu:memperkuat hubungan logis antar argumen, baik ketika merﬁbangun argumen

baru maupun saat membantah argumen lawan.

d)  Penggunaan kata modalisasi

Kata-kata modalisasi digunakan untuk menyatakan tingkat kepastian, kemungkinan, .
atau kebutuhan terhadap suatu pernyataan atau argumen. Dalam debat, kata-kata ini
.penting untuk mengekspresikan keyakinan pembicara terhadap argumennya. Contoh kata-

kata modalisasi yang sering digu;hakan dalam debat meliputi: °

1) "Pasti"

2) "Mungkin"

3) "Harus"

4) "Perlu”

5) "Sebaiknya"

6) "Tidak mungkin™
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Kalimat seperti "Solusi ini pasti akan memberikan hasil yang lebih baik" atau

"Kemungkinan besar dampaknya akan lebih besar daripada yang kita perkirakan"

menunjukkan tingkat keyakinan yang berbeda.

10
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1.5 CONTOH TEKS DEBAT
Dalam bagian ini akan terdapat contoh tes debat yang mempunyai 3 ema vaitl
sendidikan, ling«ungan dan teknologi. Berikut ini conton maih masih teks debat sesuai

d=ngan tema nya:

1. Tema Pendidikan
Teks Debat: Apakah Pendidikan Daring Lebih Efekt’™ daripada Pendidikan Tatap

Muka
Selamat datang di debat harl ini yang akan membahas fopik menark, ya'tu apakar
sendidikan daring (ebih efektif dibandingkan dengan pendidikan tatap muia.

Tim pro berargumen bahwa pendidikan daring menawarkan fleksibilitas yano tidak dimili<i

oleh metode tatap muka. Dengan pendidizan daring, siswa dapat mengakses mater

pelaiaran kapan saja can di mana saja, memungkinkan mereia untuk menyesualikan wasi

celajar cdengan keolatan lain, sepertt pekerjaan paruh  waktu atau tanggung jawab

keluarga(Hicayah, 2024).

Namun, tim kontra membantah bahwa flexsibi'itas terseout dapat menjadi bumerang.

Tanpa. penoawasan langsuno dar penoajar, diswa sering kali kehilanoan  motivasi dan

disipiin, vang mengaxibatkan rendahnya hasil belajar. Penelitian menunjukkan bahva

oanyalk siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi (2002 interalesl lanosung, vang
d=pat memicu rasa frustrasi dan akhirnya menurunkan minat mereka terhad=p pelajaran.
D1 sisd lain, tm pro menekankan banwa teknolog vang terus berkembang memberikan

solusi untuk masalah ini. Dengan menggunakan alat pembelajaran seperti video konferensi

dan plaorm dickusi, interaksi antara pengajar dan siswa tetap teriaga, bahkan dalam

setting daring. Mereka juga menunjukkan bahwa siswa yano terbiasa belajar secara daring

dengan metode yang tepat dapat mengembangkan keicrampilan mandiri yang sanoat



dunia-keria saat’i e . Sebagai - pEnuip, kedug~tim: Sepakat banwa. mMaging-

. o

esing metode memiliki kelebihan dan 'kekurangan. Namun, m po beraroumen- bahwa

dernan mr-manfaakan teknologi secara opim-l, pendidikan darinc “-cat ~enaci

<

¢

alternatif yang leb'h efektif, terutama di era digital s~ 'ni. <i7, -aatnya bagi audiens unuk’

mengevaluasi argumen o0 telah disampaikan dan e timbangkan pilihan ‘mana yang

lebih sesuai ' Intu< masa depan pendidikan.
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2. Tema Lingkungan
~ Apakah Energi Terbarukan adalah Solusi Terbaik untuk Mengatasi Perubahan Iklim
Pembukaan: Selamat datang di debat hari ini yang akan membahas topik penting mengenai

. energi terbarukan sebagai solusi untuk mengatési perubahan iklim. Di satu sisi, tim pro
berpéndapat bahwa beralih ke sumber energi terbarukan seperti tenaga surya, 4angin, dan
hidro adalah langkah yang ‘paling efektif untuk mengurangi emisi karbon dan meIindUngi

lingkungan. :

: Argurﬁen Tim Pro: Tim pro berpehdapat bahwa energi terbarukan dapat: sec.ara‘signifikan
rhengurangi ketergantungan kita;pada bahan bakar fosil, yang merupakan _pe/nyebab} utama
emisi gas rumah kaca. Dengan teknologi yang semakin maju, biaya untuk memproduksi
energi dari sumber terbarukan juga semakin murah, rhembuatnya lebih mudah diakses oléh

masyarakat luas.

Argumen Tim Kontra: Namun, tim kontra menekankan bahwa meskipun energi terbarukan
memi.liki banyak manfaat, ada tantangan besar yang perlu diatasi. Pertama, infrastruktur
yang ada saat ini seringkali tidak memadai untuk mendukung transisi cepat ke sumber energi .
baru. Selain itu, energi terbarukan seringkali bergantung pada cuaca, sehingga tidak selalu

. tersedia saat dibutuhkan. Tim kontra juga menyoroti bahwa pengembangan feknologi energi :

nuklir dapat menawarkan solusi yang stabil dan‘tidak menghasilkan emisi karbon.

Rebuttal/sanggahan: Tim pro membalas bahwa meskipun ada tantangan, inovasi dalam

penyimpanan energi dan jaringan pintar dapat mengatasi masalah ketergantungan cuaca.

Mereka juga menekankan bahwa risiko dan dampak Iingkungan dari energi nuklir, seperti

limbah radioaktif, harus dipertimbangkan dengan serius.

Penutup: Dalam késimpulannya, kedua tim sepakat bahwa perubahan iklim adalah masalah
yang mendesak dan memerlukan tindakan segera. Meskipun tim pro percayabahwa energi
terbarukan adalah solusi paling efektif, tim kontra mengingatkan kita bahwa pendekatan
yang beragam dan inklusif juga per\Ilu dipertimbangkan untuk menciptakan masa depan
yang lebih berkelanjutan. Kini, saatnya bagi audiens untuk mengevaluasi-argumen yan
telah disampaikan dan mempertimbangKan pilihan mana yang lebih sesuai untu

i tantangan perubahan iklim(WiJIandari, 2023).
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3. " Temateknologi

Tema: Apakah Kecerdasan Buatan (Al) Akan Membawa Lebih Banyak Manfaat daripada

Risiko bagi Masyarakat

Pembukaan: Selamat datang di debat hari 'rni yang akan membahas peran Kecerdasan
~ buatan (Al) dalam masyarakat modern. Di satu sisi, tim pro berpendapat bahwa Al
menawarkan banyak manfaat, mulai dari efisiensi:dalam berbagai industri hingga
peningkatan kualitas hidup. Di sisi lain, tim kontra mengkhawatirkan potensi- risiko yang
dihadapi, termasuk kehilangan pekerjaan dan maéalah etika. Deb\at. ini bertujuan untuk . |

, mengeksplorasi kedua sudut pandahg mengenai dampak Al terhadap masyarakat.

Argumen Tim Pro: Tim pro berargumen bahwa Al.memiliki  potensi besar untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Dengan otomatisasi proses yang sebelumnyé

memakan waktu, bishis dapat mengurangi biaya operasional dan fokus pada inovasi.

Argumen Tim Kontra: Namun, tim kontra mengingatkan kitzi bahwa perkembangan Al
juga membawa risiko yang signifikan. Salah satu kekhawatiran utama adalah potensi
kehilangan pekerjaan akibat otomatisasi. Banyak pekerja, terutama di sektor manufaktur

" dan layanan, mungkin tidak siap untuk beralih ke pekerjaan baru yang lebih berbasis _

teknologi. Selain itu, tim kontra menekankah bahwa Al dapat digunakan untuk tujuan

yang merugikan, seperti penyalahgunaan data pribadi dan pelanggaran privasi. Pertanyaan
etis tentang siapa yang bertanggung jawab ketika Al membuat keputusan yang salah juga

menjadi perhatian.

Rebuttal/sanggahan: Tim pro membalas dengan menekankan bahwa meskipun ada risiko,
investasi dalam pendidikan dan pelatihan ulang dapat-membantu pekerja-beradaptasi

dengan perubahan.
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Penutup: Dalam kesimpulannya, kedua tim sepakat bahwa kecerdasan buatan memiliki
pqtens'i untuk membawa perubahan besar dalam masyarakat. Meskipun tim pro. percaya -
bahwa manfaatnya jauh lebih besar daripada.risikonya, tim kontra mengingatkan kita
. untuk tetap waspada dan mempertimbangkan d'ampakjangka panjang dari teknologi ini.

Kini; saatnya bagi audiens untuk mengevaluasi argumen yang telah disampaikan dan

mempertimbangkan posisi mereka sendiri tentang peran Al di masa depan (Budiyanti et 'al.,

2023)

1.6 IMPLEMENTASI PROBLEM BASED LEARNING , DALAM
PEMBELAJARAN TEKS DEBAT ' 2
Menurut (Sandi et al., 2022) Problem Baéed Learning (PBL) adalah metode
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan bertujuan untuk meningkatkan ke-mampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan berkomunikas‘i melalui proées
penyélesaian masalah yang autentik dan relevan. Dalam konteks pembelajaran teks debat,
PBL menawarkan pendekatan yang dinamis, di mana siswa tidak hanya belajar teori debat,
tetapi jugé mengaplikasikannya dalam situasi nyata melalui diskusi, -penelitian, dan
perdebatan yang terstruktur. Pendekatan ini membantu siswa méhgembangkan
keterampilan argumentasi yang kuat dan terstruktur serta kemampuan berpikir analitis

yang Kritis.

a) Konsep Problem Based Learning dalam Pembelajaran Teks Debat

PBL bertujuan untuk melibzﬁkan siswa dalam situasi yang mendorong mereka untuk
berpikir mendalam dan mencari solusi terhadap masalah-masalah yang nyata. Dalam
pembelajaran teks débat, masalah-masalah yang diajukan bisa berupa isu-isu sosial, politik,
atau lingkungan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, guru bisa

mengajukan masalah terkait perubahan iklim, kebijakan publik, atau etika dalam teknologi

sebagai bahan debat.
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Siswa kemudian diminta untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkahAdata yang
re!evah, dan menyusun ‘argumen yang didukung oleh fakta. Dalam proses ini, siswa -
didorong untuk melakukan investigasi mandiri dan kerja kelompok untuk memahami
. berbagai perspektif terkait isu tersebut. PBL memberikan siswa tanggung jawab lebih besar

dalam proses. pembelajaran, yang memungkinkan mereka untuk mengefnbangka‘n ;

kemandirian dan rasa percaya diri dalam menyampaikan dan mempertahankan argumen

mereka (Setiyaningrum, 2018).

b) Peningkatan keterampilan berpikir kritis dan analitis ‘

Salah satu tujuan utama PBL dalam pembelajaran debat adalah meningkat}kan
keterampilan berpikir Kkritis siswa. Saat siswa dihadapkarl' pada isu-isu kompleks, mereka
harus mampu menganalisis informasi dari berbagai sumber, mengevaluasi bukti-bukti yang
ada, dan merumuskan solusi atau posisi yang logis. Dalam debat, siswa ti-dak hanya
dituntut untuk memahami sudut pandang mereka sendiri, tetapi juga sudﬁt pandang lawan
debat mereka.Proses ini mengharuskan siswa untuk berpikir analitis, dalam menilai
kelebihan dan kekurangan argumen yang diajukan oleh kedua belah pihak. Misalnya, '
dalam debat tentang kebijakan lingkungan, siswa harus mempertimbangkan dampak -

ekonomi, sosial, dan lingkungan dari kebijakan yang diusulkan.

c) Pengembangan-Keterampilan Berkomunikasi dan Berargumentasi

Debat adalah salah satu metode yang paling efektif untuk- mengembangkan keterampilan
berkomunikasi dan berargumentasi. Dalam PBL, siswa didorong untuk mengemukakan
pendapat mereka secara lisan di depan kelas atau kelompok kecil, dengan dukungan bukti-
bukti yang kuat dan logis. Mereka belajar bagaimana menyusun argumen yang koheren,
mengartikulasikan ide dengan jelas, dan merespons argumen lawan dengan tepat. Salah satu
aspek penting dari debat adalah kemampuan untuk rﬁempertahankan argumen di bawah
tekanan. PBL memungkinkan siswa untuk mengasah keterampilan ini melalui latihan debaf

yang, berkelanjutan. Siswa diajak untuk belajar merumuskan argumen yang persuasif da

menanggapi Kkritik atau bantahan dari pihak lain secara efektif.

) SEN
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Dalam konteks debat, kerja sama ini sangat penting karena debat sering kali dilakukan
secara tim: Anggota tim harus saling mendukung, berbagi tanggung jawab dalam menyusun -
dan menyampaikan argumen, serta bekerja sama dalam merespons argumen lawan. PBL
. mengajarkan siswa bagaimana bekerja dalam tim, menghargai pendapat orang lain, dan
menyatukan ide-ide untuk mencapai tujuan bersama. Kolaborasi ini juga membantu siswa

mengembangkan keteramp‘ilan interpersonal yang penting.

Menurut (Harapit, 2018). Implementasi Prdblem Based ngarning (PBL) dalam . |
: pembélajaran teks debat membutuhkan perencanaan yang matang agar.sisyva dapat
rherasakan manfaat dari pendekatan ini. PBL mendorong siswa untuk aktif be‘rp.arti}sipasi
dalam proses pembelajaran, sehingga mereka tidak hanyg menjadi pendengar pasif, tetap_i
juga pemecah masalah yang mandiri. Untuk memuiai, guru harus mehciptakan suasana
kelas yang inklusif -dan mendukung, di mana setiap siswa merasa nyama_n untuk
menyampaikan pendapat dan ide mereka. Langkah pertama adalah memilih m-asalah atau
isu'yang relevan dan menarik bagi siswa, yang dapat memicu minat dan‘motivasi mereka
untuk melakukan riset lebih lanjut. Setelah topik ditentukan, penting untuk menjelaskan
tujuan pembelajaran dengan jelas, sehingga siswa memahami harapan yang ada.
Selanjutnya, guru harus membagi siswa menjadi “kelompok kecil yang beragam,

memungkinkan mereka untuk belajar dari perspektif satu sama lain.

Setelah itu, guru dapat menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk riset, seperti
artikel, video, dan buku, serta membimbing siswa dalam cara mengevaluasi informasi yang
ditemukan. -Dengan memberika:n kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan dan
merumuskan argumen mereka, PBL tidak hanya mengajarkan keterampilan debat, tetapi
juga membekali siswa dengan kemampuan: berpikir kritis dan analitis yang sangét

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berikut adalah  langkah-langkah «praktis yang dapat digunakan = - untuk

mengimplementasikan PBL dalam pembelajaran teks debat di kelas:a) Identifikasi masalah

nyata sebagai topik debat
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Langkah pertama dalam mengimplementasikan PBL adalah memilih masalah nyata yang

relevan sebagai topik debat. Masalah ini harus menantang, relevan dengan kehidupan

siswa, dan memerlukan pemecahan berbasis argumen yang kuat.
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Contoh topik debat yang dapat digunakan meliputi:

1. Apakah hukuman mati harus diterapkan di negara X

2. Apakah pemerintah harus lebih banyak berinvestasi dalam energi terbarukan

. 3.Apakah penggunaan media sosial lebih banyak berdampak positif atau negatif pada
mmﬁa 4 ‘
Pemilihan masalah ini penting karena akan menjadi dasar bagi seluruh proéeé
pembelajaran. Guru harus memastikan bahwa topiik debat memungkink\an siswa untukt '
, mengeksplorasi berbagai sudut pandang, melakukan riset, dan mengembangkan argumen

berdasarkan data yang dapat diverifikasi.

Setelah memilih topik debat, langkah selanjutnya adalah membagi siswa ke dalam

kelompok. Setiap kelompok akan memiliki dua perah utama:

lig Kelo’anok pro: Kelompok ini akan mendukung isu atau argumen tertentu. ;

2. Kelompok kontra: Kelompok ini akan menentang argumen atau isu yang diajukan.
Pembﬂagian kelompok perlu memperhatikan keseimbangan kemampuan di antara siswa
agar diskusi berjalan seimbang. Misalnya, siswa yang lebih percaya diri'dalam berdebat .
dapat dipésangkan dengan siswa yang mungkin lebihitmembutuhkan dukungan, sehingga
. setiap anggota kelompok dapat berkontribusi secara maksimal. &

c) Pemberian tugas.analisis penyelidikan dan riset ‘
Setelah kelompok -dibentuk, setiap kelompok diberikan tugas untuk, melakukan
penyelidikan mendalam tentang topik yang akan mereka debatkan. Penyelidikan ini bisa
berupa riset: literatur, studi kasué, wawancara, atau analisis data yang relevan dengan isu

debat:

Setiap kelompok perlu mengumpulkan bukti-bukti yang mendukung argumen mereka, baik
itu argumen yang pro atau kontra. Guru dapat menyediakan panduan atau daftar sumber
untuk membantu siswa memulai riset mereka. Misalnya, siswa dapat diarahkan untuk
mencari-artikel jurnal, berita terkini, Iapovran penelitian, atau statistik yang relevan dengan
topik debat. Penekanan dalam tah'ap ini adalah mengembangkan keterampilan investigasi

siswa, termasuk. kemampuan mengevaluasi validitas sumber dan menyaring informasi yang

relevan.
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d)" Diskusi internal kelompok

Setelah mengumpulkan data dan informasi, éetiap kelompbk harus mengadakan diskusi
| internal untuk merumuskan argumen mereka. Dalam diskusi ini, setiap anggota kelompok .
diberi kesempatan untuk menyampaikan hasil riset mereka dan memberikan masukéh-.
Kelompok harus merumuskan argumen yang kuat berdasarkan bukti yang‘c‘jitemukan,
serta mengantisipasi argumen dari lawan debat. Dalam tahap ini, guru berperan sebaga?
" fasilitator yang membimbing siswa dalam menyusun argumen. Guru\da'pat memberikan
umpan balik, mengarahkan siswa untuk memperdalam riset, atau membantu mereka
mengidentifikasi kelemahan dalam argumen mereka. Proses ini juga melatih siswa untuk
bekerja secara kolaboratif dan mengembangkan keterampilan komunikasi dalam

kelompok.

e) - Simulasi debat
Setelah argumen dari setiap kelompok dirumuskan, guru dapat mengadakan simulasi :
~ .debat di kelas. Dalam simulasi ini, kelompok pro dan kontra akan saling be?hadapan dan -
menyampaikan argumen mereka secara bergantian. Format debat bisa diatur sesuai dengan
kebutuhan, misalnya dengan pembagian waktu untuk presentasi argumen, waktu untuk :
merespons argumen lawan, dan waktu untuk penutup. Guru perlu memberi‘kan instruksi
yang jelas tentang aturan debat; fermasuk durasi berbicara, cara memberikan respons, dan
tata-tertib selama debat berlangsung. Hal ini penting untuk menjaga agar debat berjalan

dengan tertib dan fokus padatopik yang dibahas.

f) Penilaian debat
Selama debat berlangsung, guru dapat mengamati dan menilai performa siswa berdasarkan

beberapa aspek penting, seperti:

1.Kekuatan argumen: Seberapa logis dan valid afgumen yang diajukan berdasarkan buki.

2.Keterampilan komunikasi: Bagaimana siSwa menyampaikan argumen mereka dengan

jelas dan meyakinkan.
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3.Respons terhadap argumen lawan: Seberapa baik siswa menanggapi argumen lawan

dengan bantahan yang kuat dan logis.
Kerjasama tim: Bagaimana anggota kelompé)-k bekerja sdma dalam menyusun dan

menyampaikan argumen.

g) Evaluasi . :
Setelah debat selesai, langkah selanjutnya adalah melakukan sesi refleksi dan evaluasi.
Dalam sesi ini, setiap siswa diberi kesempatan untuk merefleksi‘kan p'érfOrma mereka’
selama debat, baik dalam hal menyusun argumen maupun dalam cara mereka rﬁere’spdns

argumen-lawan.

Refleksi dapat dilakukan secara individual atau .kelompok, terganfung pada tujuan
pembelajaran yang -ingin dicapai. Guru juga dapat memberikan umpan ba-lik secara
langsung kepada setiap -kelompok atau individu, menyoroti kekuatan dan kelemahan

dalam debat mereka. Misalnya, guru dapat memuji penggunaan bukti yang kuat atau

§ s

kemampuan siswa dalam merespons argumen lawan, sekaligus memberikan saran untuk -

perbaikan .di masa mendatang. Implementasi Problem Based Learning dalam pembelajaran
teks debat memerlukan perencanaan yang terstruktur dan keterlibatan aktif .dari guru dan
siswa. Dengan memilih topik yang relevan, memberikan ruang bagi siswa untuk melakukan . -
riset, dan mendorong kerja sama dalam kelompok, PBL dapat - membantu siswa ‘
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, berargumentasi, dan bekerja sama. Melalui
debat yang diadakan dalam suasﬁana yang terstruktur, siswa dapat belajar menyampaikan
ide dengan jelas dan mendukungnya dengan bukti, serta merespons argumen lawan secara

efektif.

Proses refleksi 'dan evaluasi di akhir pembelajaran memastikan bahwa siswa mendapatkan
pengalaman belajar yang bermakna dan dapat mengembangkan keterampilan mereka di

masa depan(Masykuri & Prayitno, 2624).
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1.7 RANGKUMAN

1.Teks debat adalah sebuéh teks yang digunakan untuk menyajikan argumen dari dua étau '

lebih pihak yang saling berlawanan tentang suatu topik atau isu tertentu.
2. Struktur teks debat merupakan kerangka yang menentukan alur dan susunan argumen :
yang disampaikan dalam sebuah debat.
3. Unsur dalam teks debat:
a) Mosi
' b) Tim alternatif dan oposisi
c) Argumen

d) Bukti data

e) Sanggahan

f) Kegimpulan

4. Kaidah kebahasaan yang umumnya digunakan dalam teks debat:

a) Pehggunaan kalimat persuasif

b) Peng.gu.naan kalimat deklaratif

¢) Penggunaan kata hubung argumentatif

d) Penggunaan kata modalisasi

e) Penggunaan bahasa formal

.5. Problem Based Learning (PBL) adalah metode pembelajaran yang berpusat pada siswa
dan'bertujuan untuk r:neningkatl_gan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
keterarhpilain berkomunikasi melalui proses penyelesaian rhasalah yang autentik dan .

relevan
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1.8 TUGAS KELOMPOK .

Dalam tugas kelompok ini, Anda diminta untuk mendalami penerapan metode ]f’roblem :
Bésed Learning (PBL) dalam pembelajaran teks debat. PBL merupakan pendekat;em
_ pembelajaran yang berfokus pada penyelesaian masalah nyata, di mana siswa berperan
aktif dalam menemukan solusi melalui proses kolaboratif. Tugas ini bértujluan untuk
mengeksplorasi bagaimana PBL dapat meningkatkan keterampilan debat siswa, sepért.i

berpikir Kkritis.

NS

: kémampuan analitis, dan penyampaian argumen yang efektif. Berikutiini tugas kelomp()k

yang harus diselesaikan:

1. Pengertian dan Konsep Dasarv: :

a) Jelaékan konsep teks debat dan bagaimana teks debat dapat diterapkan dalam |
pembe'iajaran di kelas.

b) Apa perbedaan utama antara pembelajaran teks debat dengan metode pembelajaran
tradisional dalam konteks pembelajaran di kelas '

2 Manféat dalam Pembelajaran Teks Debat:

a) Sebutkan dan jelaskan tiga manfaat utama dari dalam pembelajaran debat._ \

b) Bagaimana untuk mehingkatkan keterampilan berpikir kritis siswa meIaIuiuteks debat

3. Studi Kasus: ' o
-a) -Simulasikan sebuah skenario pembelajaran debat. Tentukan masalah’yang harus

diselesaikan oleh siswa dan bagaimana proses debat berlangsung.

b) Apa hasillyang diharapkan dari penerapan konsep pembelajaran debat

| 3
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S92, IDENTIFIKASI MASALAH TEKS DEBAT

Identifikasi masalah dalam teks debat adalah langkah. fundamental yang sangat
penting untuk memastikan bahwa diskusi yang akan dilakukan berjalan -efektif dan
berma.kna. Proses ini melibatkan pemilihan topi‘k yang relevan, pemaha_mén tentang -
, konteks di mana isu tersebut muhcul, serta analisis pihak-pihak yang terlibat Qalafn
perdebatan. Pemilihan topik yang tepat menjadi langkah awal yang krusial; karenétopik
tersebut harus cukup kompleks dan menarik bagi siswa. ldentifikasi masalah dalam teks
debat merupakan langkah krusial yang menentukan arah dan kualitas diskusi yang akan
dilakukan(Mahmudah, 2023). Proses ini melibatkan pemahaman mendalam téntang Isu
yang akan dibahas serta konteks sosial, politik, atau lingkungan yang melatarbelakanginya.
Dalafﬁ pembelajaran debat, identifikasi masalah tidak hanya bertujuan untuk menentukan

topik, tétapi juga untuk merangsang pemikiran kritis dan analitis di kalangan siswa.

1. Pemilihan Topik yang Relevan

Langkah pertama dalam identifikasi masalah adalah memilih topik yang relevan dan..

menarik bagi siswa. Topik tersebut seharusnya mencerminkan isu terkini yang dapat

memicu diskusi mendalam, seperti perubahan iklim, kebijakan pendidikén, hak asasi
manusia, atau teknolbgi dan etika. Topik yang dipilih harus cukup kompleks sehingga
memungkiﬁkan adanya berbagai sudut pandang. Misalnya, debat tentang kebijakan
penggunaan energ? terbarukan dapat mengeksplorasi aspek ekonomi, sosial, dan

lingkungan, serta mendorong siswa untuk berpik_ir secara holistik.

2. Analisis Konteks dan Dampak
Setelah topik ditentukan, penting bagi siswa untuk menganalisis konteks di mana isu

tersebut muncul. Hal ini mencakup pemahaman tentang faktor-faktor sosial, budaya, dan

politik yang mempengaruhi perdebatan. IJ\_/Iisthya, dalam debat mengenai hak asasi
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manusia, siswa perlu mempertimbangkan sejarah, hukum, dan norma sosial yang ada di

masyarakat. Pemahaman kontekstual ini membantu siswa
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untuk tidak hanya fokus pada argumen, tetapi juga memahami latar belakang yang

mempengaruhi pandangan orang-orang terhadap isu tersebut.

3. Mengidentifikasi Pihak-Pihak yang Terlibat :
| Setiap isu biasanya melibatkan berbagai pihak yang memiliki kepentingan dan pandangan
berbeda. Dalam idenﬁfikasi masalah, siswa perlu menentukan siapa saja yang terlibét
dalam debat tersebut dan apa posisi masing-masing. Misélnya, dalam deb_at tentang
regulasi media sosial, pihak-pihak yang terlibat bisa mencakup pemerintah, perusahaant
* teknologi, masyarakat umum, dan aktivis. Memahami posisi dan kepehtingan‘-masing-

masing pihak akan membantu siswa merumuskan argumen yang lebih komprehensif dan

kuat.

4. Mepentukan Pertanyaan Kunci

Setelah menganalisis topik, konteks, dan pihak-pihak yang terlibat, langkah sélénjutnya
adalah merumuskan pertanyaan kunci yang akan menjadi fokus debat; Pertanyaan ini
harus .cukup spesifik untuk memandu diskusi, tetapi juga cukup luas untuk ‘

memungkinkan adanya berbagai sudut pandang.

Contoh pertanyaan kunci bisa berupa, "Apakah pemerintah seharusnya membatasi
penggunaan media sosial untuk melindungi privasi masyarakat" atau "Apa dampak positif

dan negatif dari penggunaan energi terbarukan dalam perekonomian negara:’

5. Mengumpulkan dan Menganalisis Data Pendukung

Identifikasi masalah juga melibatkan pengumpulan data dan ihformasi yang relevan untuk
mehdukung argumen. Siswa harus diajarkan cara mencari sumber informasi yang kredibel,
seperti artikel iImif;H, laporan pemerintah, dan studi kasus. Analisis data ini penting untuk
memberikan landasan yang kuat bagi argumen yang diajukan, serta untuk menunjukkan

kemampuan siswa dalam mengevaluasi informasi secara kritis.

6. Refleksi dan Diskusi Awal ;
Setelah semua langkah di atas dilakukan, penting bagi siswa untuk melakukan refleksi dal

diskusi awal mengenai isu yang telah diiden'tifikasi.
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Diskusi ini dapat beflangsung dalam kelompok kecil, di mana siswa saling berbadi pandangan

dan -menantang’ satu sama lain untuk berpikir lebih dalam. Proses ini tidak hahya
memperkaya pemahaman siswa tentang isu tersebut, tetapi“juga mengajarkan mereka

pentingnya mendengarkan dan menghargai perspektif orang lain.

2.2 PENGEMBANGAN ARGUMEN YANG KUAT

Pengembangan argumen yang kuat juga melibatkan kemampuan untuk mengantisipasi
a'rgumen lawan. Siswa perlu memikirkan kemungkinan kontra-argumen yaﬁg akan'diajukan
oleh lawan mereka dan mempersiapkan respons yang solid. Dengan mengidehtifi‘kasi potensi
kelemahan dalam argumen lawan,siswa dapat merumuskan argumen Vyang lebih kuat dan siap
untuk mempeﬂahankannya dalam diskusi. Misalnya, jika lawan berargumen bahwa energi
' terbarukén mahal dan tidak efisien, siswa dapat merespons dengan data yang menijnjukkan

- penurunan biaya energi terbarukan dan peningkatan efisiensi teknologi.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami posisi mereka sendiri, tetapi

juga siap untuk membela argumen mereka.

1. Menggunakan Contoh dan Studi Kasus

Penggunaan contoh konkret dan studi kasus dapat meningkatkan kekuatan argumen:.
Contoh nyata membantu audiens memahami aplikasi-praktis dari argumen yang diajukan.
Misalnya, siswa dapat mengutip Stl{di kasus dari negara yang berhasil mengimplementasikan
kebijakan energi terbarukan dan dampak positif yang dihasilkan. Contoh ini tidak hanya
mempérkuat argumen, tetapi juga membuatnya lebih mudah.diingat oleh audiens. Selain itu,
contoh yang relevan"dapat meningkatkan Kredibilitas argurhen dan menunjukkan bahwa

siswa telah melakukan penelitianyang mendalam. '

2.Berlatih Penyampaian Argumen

Setelah argumen disusun, penting bagi siswa untuk berlatih menyampaikannya dengan

percaya diri dan jelas.

) SEN
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Penyampaian yang baik dapat meningkatkan dampak argumen, dan penggunaan intonasi

serta bah_ésa tubuh yang tepat dapat membantu menekankan poin-poin penting. Latihan '
berbicaradi depan cermin atau dengan teman sebaya dapat membantu siswa merasa lebih
~_nyaman dan percaya diri saat menyampaikan argumen mereka. Dengan berlatih, siswa
juga dapat mengidentifikasi bagian-bagian dari argumen yang mungkin perlu diperba,iki.

atau disempurnakan.

" 3. Refleksi dan Umpan Balik

Setelah debat selesai, proses: refleksi. dan umpan balik sangat pe'nting dalam
pengembangan argumen yang kuat. Siswa harus- mengevaluasi kinerja mereka dan
memp?rtimbangkan apa yang ‘berjalan baik dan apa yang perlu ditingkatkan.
Mendapatkan umpan balik dari guru atau teman sekelas dapat memberikan wawasan
berharga tentang kekuatan dan kelemahan argumen yang diajukan. Proses refleksi ini
tidak hanya membantu siswa meningkatkan keterampilan debat mereka, tetapi juga .

membangun kemampuan berpikir kritis dan analitis.

Pengembangan argumen yang kuat dalam debat adalah proses yané melibatkan
pemahaman mendalam tentang topik, penyusunan argumen yang logis, dan penggunaan -
teknik persuasif. Siswa perlu mengantisipasi argumen lawan dan menquung klaim
mereka dengan data yang valid, serta menggunakan contoh konkret untuk meningkatkan
daya tarik argumen. Dengan berlatih penyampaian dan melakukan refleksi setelah debat,
siswa dapat terus mengasah keterampilan mereka dalam berargumentasi. Kemampuan
untuk mengembangkan argumen yang kuat tidak hanya bermanfaat dalam konteks debat,

tetapi juga merupakan keterampilan penting yang diperlukan dalam berbagai aspek

kehidupan; baik di bidang akademis maupun profesional.
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23 TEKNIK BERDEBAT YANG EFEKTIF

Ber_debat adalah keterampilan komunikasi yang penting, dan untuk mencépai :

keberhasilan dalam debat, penting untuk menguasai teknik-teknik yang efektif. Teknik-
teknik ini tidak hanya membantu dalam menyampaikan argumen dengan jelas, tetapi juga
dalam merespons argumen lawan secara tepat dan pérsuasif. Berikut adalah beberapa

teknik berdebat yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas dalam

menyampaikan argumen. vl § -

o5 Penguasaan Materi dan Riset yang Mendalam
Salah satu teknik paling fundamental dalam berdebat adalah penguasaan materi. Siswa
perlu m_elakukan riset yang mendalam tentang topik yang akan dibahas, mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber yang kredibel.Ini termasuk data statistik, studi kasus, dan
pendabét ahli. Dengan penguasaan materi yang baik, siswa dapat membangun 'argumén
yang kuat dan meyakinkan, serta merespons argumen lawan dengan informasi yang valid.

Pengetahuan yang mendalam juga memberi kepercayaan diri saat menyampaikan argumen.

2. Struktur Argumen yang Jelas

Menyusun argumen dengan struktur yang jelas sangat penting untuk membantu audiens
memahami poin yang disampaikan. Struktur umum yang dapat digunakan adalah klaim,
bukti, dan penjelasan. Klaim adalah pernyataan utama yang ingin diajukan,‘_bukti adalah ‘
data atau informasi. yang mendukung klaim tersebut, dan penjelasan menghubungkan bukti
dengan klaim. Misalnya, jika klaim adalah bahwa pendidikan karakter penting dalam
sistem pendidikan, bukti dapat berupa statistik yang menunjukkan pengaruh pendidikan
karakter terhadap perilaku siswa, diikuti denggn penjelasan tentang bagaimana hal itu

terjadi.

3. Menggunakan Teknik Retorika

Teknik retorika seperti ethos, pathos, dan logos‘sangat efektif dalam debat. Ethos

berkaitan dengan kredibilitas pembicara; untuk membangun ethos, siswa harus

menunjukkan pengetahuan dan keahlian di bidang yang dibahas.
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2. Struktur Argumen yang Jelas

: Menyuéun argumen dengan struktur yang jelas sangat penting untuk membantu ‘audiens '
memahami poin yang disampaikan. Struktur umum yang dapat digunakan adalah klaim,
~ bukti, dan penjelasan. Klaim adalah pernyataan utama yang ingin diajukan, bukti adalah
data atau informasi yang mendukung klaim tersebut, dan penjelasan menghubungka{n
bukti dengan klaim. Misalnya, jika klaim adalah bahwa pendi'dikah karakter penting dalam
sistem pendidikan, bukti dapat berupa statistik yang menunjukkan pengaruh bendidikad‘-
' karakter terhadap perilaku siswa, diikuti dengan penjelasan tentang bagaimana hal ifu

terjadi.

3. Menggunakan Teknik Retorika
Teknik retorika seperti ethos, pathos, dan logos sangat efektif dalam debat. Ethos
berkaitan dengan kredibilitas pembicara; untuk membangun ethos, siswa harus

menunjukkan pengetahuan dan keahlian di bidang yang dibahas.

Pathosmelibatkan emosi audiens; siswa dapat menggunakan cerita pribadi atau contoh ‘
yang menggugah emosi untuk mengaitkan argumen dengan pengalaman manusia. Logos |
berfokus pada logika dan fakta; argumen yang berbasis pada data dan alasah ;yang rasional
lebih mudah diterima. Dengan menggabungkan ketiga elemen ini, siswa.dapat

menyampaikan argumen yang lebih persuasif.

4. | Mengantisipasi Argumen Lawan

Mengantisipasi argumen lawan adalah teknik penting yang membantu dalam
membangun argumen yang lebih kuat. Siswa perlu berpikir kritis tentang potensi kontra-
argumen yang mu'h'gkin diajukan oleh lawan mereka. Dehgan-mempersiapkan respons
terhadap argumen tersebut, siswa dapat' menunjukkan bahwa mereka memahami kédua

sisi-isu dan dapat merespons dengan baik. Ini juga memberikan kesempatan  untuk

membantah argumen lawan secara efektif, yang dapat meningkatkan kredibilitas mereka

sebagai pembicara.
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5. Penyampaian yang Percaya Diri

! Teknik penyampaiah yang efektif sangat penting dalam debat. Siswa perlu berbicara -
dengan jélas, percaya diri, dan menggunakan intonasi yang sesuai untuk menekankan poin-
- poin penting. Bahasa tubuh juga berperan besar'dalam penyampaian; postur yang terbuka
dan kontak mata dengan audiens dapat meningkatkan dampak presentasi. Dengan Iatiha.r_l
yang cukup, siswa dapat ‘meningkatkan keterampilan berbicara di depan.umum dan

merasa lebih nyaman saat menyampaikan argumen mereka. . ; ! i

' 6. Menggunakan Contoh dan Analogi

Contoh konkret dan analogi dépat membantu memperjelas argumen dan‘membuatnya
lebih mudah dipahami oleh audiens. Menggunakan contoh nyata yang relevan dengan
topik debat dapat membuat argumen lebih menarik dan relevan. Selain itu, analogi dapét
membantu menghubungkan konsep yang kompleks dengan hal-hal yang Iebih,sederhan"a,

sehingga audiens dapat lebih mudah memahami poin yang ingin disampaikan.

Misalnya, dalam debat tentang kebijakan lingkungan, analogi tentang dampak negatif .
pencemaran air dapat digunakan untuk menggambarkan konsekuensi dari ketidakpedulian -

terhadap lingkungan.

7. Mendengarkan dengan Aktif

Teknik mendengarkan aktif adalah keterampilan penting dalam debat yang sering kali
diabaikan. Siswa perlu memberikan perhatian penuh pada argumen lawan dan
menunjukkan bahwa mereka meﬁnghargai pendapat yang berbeda. Dengan mendengarkan
secara aktif, siswa dapat memahami posisi lawan dan merumuskan tanggapan yang lebih
tepat. Selain itu, mendengarkan dengan baik dapat membantu siswa mengidentifikasi
kelemahan dalam argumen Iawan yang dapat dimanfaatkan untuk membangun argumen

mereka sendiri.

8. -Berlatih dan Meminta Umpan Balik

Latihan adalah kunci untuk rﬁeningkatkan keterampilan debat. Siswa harus berlatih

menyampaikan-argumen di depan teman sekelas atau dalam simulasi debat.
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Latihan ini tidak hanya membantu siswa merasa lebih percaya diri, tetapi' juga memberi

keserhpat‘an untuk meﬂn'dapatkan umpan balik. Umpan balik dari teman ‘atau-guru dapat

memberikan wawasan tentang area yang perlu ditingkatkan, serta strategi baru yang dapat ;

- digunakan untuk memperkuat argumen.

24 LATIHANDAN SIMULASI DEBAT

Latihan dan simulasi debat merupakan metode yang sangat efektif untuk meningka{'k'an :
" keterampilan komunikasi, berpikir kritis, dan kemampuan berargumehtas'i siswa: Kegiatan ini

memberikan pengalaman praktis yang memungkinkan siswa untuk menerapkan teori debat .
dalam konteks yang nyata. Dalam pembahasan ini, kita akan melihat pentingnya Iatihan dan
simulasi debat, langkah-langkah yang dapat diambil, serta manfaat yang diperoleh -dari
kegiat'én tersebut. Latihan debat membantu siswa memahami struktur dan teknik berdebat

yang efektif.

Melalui- praktik langsung, siswa belajar bagaimana menyusun argumen yang Iog‘is,_ ;
menggunakan bukti yang kuat, serta merespons argumen lawan dengan cara yang persuasif.
Simulasi debat juga menciptakan lingkungan yang aman bagi siswa untuk bereksperimen’
dengan ide-ide dan cara penyampaian yang berbeda, tanpa takut akan konsekuensi yang serius. -
Selain itu, latihan ini meningkatkan kepercayaan diri siswa saat berbicara di qlepan umum dén

mengasah kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara efektif.

Langkah-langkah Latihan dan Simulasi Debat
a) Pembentukan Tim dan Penentuan Topik
Pertama-tama, siswa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu tim pro dan tim kontra. Topik

debat harus relevan dan dapat memicu perbedaan pendapat yang konstruktif. Misalnya, topik

tentang kebijakan lingkungan atau hak aéasi manusia'dapat menjadi pilihan yang baik.
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b) Riset dan Pefsiapan Argumen

Setiap tim melakukan riset untuk mengumpulkan.informasi yang diperfukan. Siswa harus

mencari data, statistik, dan contoh konkret yang dapat mendukung argumen mereka.
~ Dalam proses ini, mereka juga harus mengantisipasi argumen lawan dan menyiapkan

respons yang memadai.

¢) - Simulasi Debat :
Dalam simulasi, setiap tim memiliki waktu untuk' menyampaikan argumen mereka” *
' Biasanya, format debat mencakup sesi penyampaian argumen, tanyajéwéb, dan Rebuttal:

Penting untuk menetapkan aturan yang jelas agar debat berlangsung adil dan terstruktur.

d) Penyampaian dan Umpan Balik
Setelah debat selesai, sesi umpan balik sangat penting: Siswa dan guru memberikan evaluasi
terhadap argumen yang disampaikan, teknik penyampaian, dan penggunaan bukti. Ini

membantu siswa untuk memahami kekuatan dan kelemahan dalam pendekatan mereka.

e)  Pengulangan dan Variasi Latihan
Untuk'mencapai kemajuan, latihan debat harus dilakukan secara teratur. VVariasikan
topik dan format untuk menjaga minat siswa. Misalnya, bisa menggunakan format debat

Lincoln-Douglas atau meja bundar untuk memberikan pengalaman yang berbeda.

f) _Role Playing dan Simulasi Situasi Nyata
Memanfaatkan role playing dapat membantu siswa melihat masalah dari berbagai sudut
pandang. Dengan memainkan peran sebagai tokoh publik ataiu aktivis, siswa dapat lebih

merhahami kompleksitas isu yang sedang dibahas.

lustrasi Latihan dan Simulasi Debat

1. Pembentukan Tim dan Penentuan Topivk

llustrasi: Di dalam kelas, guru membagi siswa menjadi dua kelompok .

Kelomplok pertama adalah Tim Pro, yang menplukuhg pernyataan bahwa "Penggunaan
energi terbarukan harus menjadi prioritas utama‘pemerintah‘." Kelompok kedua adalah

Tim Kontra, yang berargumen bahwa "Pehggunaan energi fosil masih lebih praktis dan




168

ekonomis untuk saat ini." Setiap siswa diberi tugas untuk melakukan riset tentang posisi

mereka.
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2. Riset dan Per5|apan Argumen

lHustrasi: Slswa -siswa dari kedua tim berkumpul di perpustakaan. Tim Pro memerlksa

laporan penelitian yang menunjukkan manfaa't,energi terbarukan untuk lingkungan dan
; perekonomian jangka panjang. Sementara itu, Tim Kontra mencari statistik yang .
menunjukkan biaya dan efisiensi penggunaan energi fosil. Setiap siswa mencatat poi"n

penting dan menyiapkan argumen yang mendukung posisi mereka.

3. Simulasi Debat
Hustrasi: Hari debat tiba, dan kelas diatur menjadi arena debat. Di depan kelas, ada dua

meja, satu untuk masing-masing tim. Tim Pro memulai dengan menyampai/kan argumen

mereka, menggunakan data dan contoh yang telah diper'siapkan; Tim Kontra kemudian
memberikan argumen balasan, menunjukkan kelemahan dalam argumen Iawan Semua

siswa mendengarkan dengan seksama, mencatat poin-poin penting.

4. -Penyampaian dan Umpan Balik

lustrasi: Setelah sesi debat selesai, guru memfasilitasi diskusi reflektif. Siswa duduk dalam
Iingkaran' dan saling memberikan umpan balik. Seorang siswa .dari Tim Pro
menyampaikan, "Saya-merasa kami bisa lebih memperkuat argumen kami idengan lebih
banyak bukti konkret." Seorang siswa dari Tim Kontra menambahkan, "Kami seharusnya
lebih fokus pada aspek ekonomi untuk menambah kekuatan argumen kami." Guru

memberikan penilaian berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

5. Pengulangan dan Variasi Latihan

lNustrasi: Setelah debat pertama, guru mengumumkan bahwa debat kedua akan dilakukan
minggu depan deﬁgan topik baru: "Apakah pendidikanronline lebih efektif daripada
pendidikan tatap muka" Siswa terlihat antusias dan mulai mempersiapkan diri. untuk débat

berikutnya,” menggunakan pengalaman dari debat sebelumnya untuk memperbaiki

argumen dan penyampaian mereka.




31

170



\

6. Role Playing dan Simulasi Situasi Nyata

lustrasi: Dalam latihan mendatang, guru meminta beberapa siswa untuk berpéran ]

sebagai tokoh terkenal dalam isu-isu sosial, seperti aktivis lingkungan atau pakar

- pendidikan. Mereka harus menyampaikan pandangan mereka tentang topik debat.

25 PEMBENTUKAN KELOMPOK DEBAT :

Pada bagian ini akan dilakukan pembentukan Kelompok debat. langkah awal yand:'
" bisa dilakukan adalah dengan menyusun kelompok yang terdiri dari figa hingga: lima
orang. Setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab dan peran'yang jelas,
seperti pembicara utama, peneliti, dan pemberi argumen‘penyanggah. Setelah kelompok
terbentuk, berikutnya adalah menentukan topik yang akan dibahas dalam debat. Pastikan
bahwé‘setiap anggota memahami posisi mereka, apakah mereka berada di pihak'afirmaﬁi

atau gposisi, dan mulai mempersiapkan argumen mereka masing-masing.

26 - STUDI KASUS DAN PEMECAHAN MASALAH TEK DEBAT

Di era digital saat ini, smartphone telah menjadi bagian penting datam kehidupan
sehari-hari. Banyak siswa menggunakan smartphone untuk belajar, berkomunikasi, dan -
bersosialisasi. Namun, penggunaan smartphone- di sekolah menjadi _topik 'yang
kontroversial. Beberapa pihak mendukung penggunaannya sebagai alat béntu belajar,
sementara yang lain khawatir akan dampak negatifnya terhadap konsentrasi dan interaksi
sosial. Masalah utama yang perlu dibahas adalah: "Apakah penggunaan smartphone di

sekolah harus diizinkan" Ini melibatkan beberapa poin penting::

a) Apakah smartphone membantu siswa lebih terlibat dalam proses belajar, atau justru
mengalihkan perhatian mereka dari pelajaran

b) Bagaimana penggunaan smartphione mempengaruhi interaksi sosial siswa Apakah

mereka lebih cenderung berkomunikasi secara langsung atau lebih memilih komunikasi

melalui media sosial.
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c) Bagaimana siswa bisa 'menggunakan smartphone secara bertanggung jawab di
lingkungan sekolah

Dalam debat ini, siswa dibagi menjadi dua kelompok: Tim Pro yang mendukung

. penggunaan smartphone di sekolah dan Tim Kontra yang menentang penggunaannya.

Setiép tim akan melakukan riset, mempersiapkan argumen, dan berlatih debat. 4
Argumen Tim Pro

a) Alat Pembelajaran: Smartphone dapat digunakan sebagai alat bantu belajar. Aplikasi *
' pendidikan dan akses ke internet memungkinkan siswa untuk mencari informasi dan

belajar secara mandiri.

b) Komunikasi yang Efisien: Dengan smartphone,- siswa dapat. dengan mudah
berkom.unikasi dengan guru dan teman sekelas, sehingga memudahkan kolaborasi dalarﬁ
proyek‘. :
¢) Keterampilan Digital: Menggunakan smartphone di sekolah membantu siswa

mengembangkan keterampilan digital yang penting untuk masa depan mereka.

Argumen Tim Kontra

a) Gangguan Fokus: Penggunaan smartphone di kelas dapat mengalihkan perhatian siswa
dari pelajaran. Banyak siswa lebih tertarik untuk bermain game atau berselancar di media - ‘

sosial daripada memperhatikan guru.

b) Dampak Negatif péda Interaksi Sosial: Siswa yang terlalu bergantung pada smartphoné
mungkin kﬁrang berinteraksi secara langsung dengan teman-teman mereka, yang dapat
mengurangi keterampilan sosial.

c) Kecanduan lTeknoIogi: Ada risiko siswa mehjadi kecanduah smartphone, yang dapat

berdampak negatif pada kesehatan mental dan fisik mereka

Setelah persiapan, siswa melakukan simulasi debat di depan kelas. Masing-masing tim
menyampaikan argumen mereka, memberikan contoh, dan merespons pertanyaan dari
lawan. Proses ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk berlatih berbicara di depan

berpikir cepat dalam situasi yang dinamis.
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2.7 EVALUSI PEMBELAJARAN TEKS DEBAT DENGAN PROBLEM .BASED
LEARNING i :
Probiem Based Learning (PBL) merupakan pendekatén pembelajaran yang mendorong
“ siswa untuk belajar melalui penyelesaian masalalh nyata. Dalam konteks pembelajaran teks
debat, PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam prosé_s /
belajar, mengembangkan keterampilan berpikir kr!tis, serta kemampuan berargumentasi.
Evaluasi dalam pembelajaran ini menjadi sangat pénting untuk meqilai efektivitas metode .,
,PBL dén membantu guru dalam merencanakan langkah selanjutnya.‘»EvaIQasi ‘berfungsi
ti’dak hanya sebagai alat ukur hasil belajar, tetapi juga sebagai cara untuk memahami ‘proses

yang dilalui siswa. Dalam konteks pembelajaran teks debat, evaluasi membantu guru untuk:

1) Mengukur Kemajuan Siswa Dengan mengevaluasi keterampilan debat, guru dapét
menge‘ﬁahui sejauh mana siswa telah menguasai kemampuan menyusun 'argumlén,
mendengarkan, dan merespons.

2) Memberikan Umpan Balik Konstruktif yang diberikan guru rﬁemungkinkan siswa untuk
memahém_i kekuatan dan kelemahan mereka, serta memberikan arahan untuk perbaikan.

3) Hasil evaluasi dapat menjadi acuan bagi guru untuk mengadaptasi mét_ode pengajaran V
agar lebih efektif sesuai dengan kebutuhan siswa. ‘
Kriteria Evaluasi Pembelajaran Teks Debat '

Dalam evaluasi pembelajaran teks debat dengan PBL, beberapa kriteria yang perlu

diperhatikan antara lain:

a. Kualitas Argumen
Argumen yang disampaikan siswa harus kuat, logis, dan didukung oleh bukti yang relevan.

Kualitas argumen menjadi indikator utama dalam menilai kemampuan debat.

b. Kemampuan Berbicara di Depan Umum

Keterampilan berbicara di depan umum rheliputi kejelasan, intonasi, dan kepercayaan diri

siswa saat menyampaikan argumen. Ini penting untuk memastikan pesan yang disampaikan

dapat diterima dengan baik.
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c. Kemampuan Mendengarkan dan Merespons

Siswa harus mampu mendengarkan argumen lawan dengan baik dan memberikan-respons -

yang relevan. Keterampilan ini mencerminkan’ kemampuan Siswa dalam berargumentasi

- secara konstruktif.

d. Kerja Sama Tim
Dalam PBL, kolaborasi antar anggota tim sangat penting. Evaluasi ini menilai seberapa

baik siswa bekerja dalam kelompok dan kontribusi masing-masing anggota. .

e. Refleksi Diri
Siswa dapat diminta untuk melakukan refleksi mengenai proses belajar meréka, termasuk
apa yang telah dipelajari dan bagaimana mereka dapat me'mperbaiki keterampilan mereka

di'masa mendatang

Prosés Evaluasi

Proses evaluasi dalam pembelajaran teks debat dengan PBL meliputi beberapa langkah:

a.0Observasi Selama Debat

Guru melakukan pengamatan langsung selama simulasi debat untuk menilai kinerja siswa.

Pengamatan ini memberikan gambaran tentang kemampuan siswa dalam berargumentasi.

'b. Penilaian Teman Sebaya
Siswa melakukan penilaian’terhadap teman sekelas mereka. Metode ini melatih siswa
untuk memberikan umpan balik dan meningkatkan pemahaman mereka tentang kriteria

debat yang baik.

c.Rubrik Penilaian

Guru dapat menggunakan rubrik penilaian yang jelas untuk mengevaluasi siswa

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Rubrik ini memberikan panduan objektif dan

terstruktur untuk penilaian.

d. Refleksi dan Umpan Balik

| 3
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Setelah debat, siswa diminta untuk menulis refleksi tentang Kinerja mereka, sementara guru

memberikan umpan balik untuk membantu siswa memahami area yang perlu diperbaiki.
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Hasil Evaluasi

Hasil evaluasi pembelajaran teks debat dengan PBL menunjukkan adanya penihgkatan

signifikan dalam keterampilan debat siswa. Siswa yang aWaInya kesulitan menyusun
; argumen mulai menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam hal kejelasan dan

kekuatan argumen. Béberapa hasil yang diperoleh dari evaluasi antara lain:

a. Peningkatan Kualitas Argumen
Banyak siswa menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mé‘nyusuh argumen yang

logis dan berbasis bukti.

b. = Perbaikan Keterampilan Berbicara '

Siswa menjadi lebih percaya diri dan terampil dalam berbic'ara di depan umum.

c. Meningkatnya Kemampuan Mendengarkan Siswa menunjukkan peningkata_n dalam
kemampuan mendengarkan dan memberikan respons yang konstruktif terhada'p argumen
lawan. ‘

d. Kolaborasi yang Lebih Baik

Kerja sama dalam kelompok juga meningkat, dengan siswa lebih aktif berkontribusi.

dalam diskusi.

Evaluasi pembelajaran teks debat dengan pendekatan Problem Based Learning adalah
bagian penting dalam proses épengajaran. Melalui evaluasi yang tepat, guru dapat
mengukur kemajuan siswa, memberikan umpan balik yang kohstruktif, dan menyesuaikan
metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
PBL efektif dalam meningkatkan keterampilan debat siswa,‘ dan rekomendasi yang
diberikan dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di masa depan. Deﬁgan

pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar berargumentasi, tetapi juga mengembangkan

keterampilan kritis yang sangat berg\L'ma dalam kehidupan sehari-hari.

 SEN
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28 .« RANGKUMAN

- 1.Identifikasi masalah dalam teks debat adalah I'angkah fundamental yang sangat penting

)

untuk memastikan bahwa diskusi yang akan dilakukan berjalan efektif dan'berr'nakna
2.Beberapa teknik berdebat yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas dalém

menyampaikan argumen: \

NS

a) Penguasaan materi

Struktur argumen yang jelas. -
¢) Menggunakan Teknik Retorika
d) Mengantisipasi Argumen Lawan
e) Penayampaian yang Percaya Diri
f)  Menggunakan analogi
g)* Mendengarkan dengan Aktif
h):  Meminta umpan balik
3. Langkah langkah simulasi debat:
a) Pembentukan Tim dan Penentuan Topik
b) Riset
¢) Simulasi debat
.d) Penyampaian dan Umpan Balik
e) Pengulangan dan Variasi Latihém
f) Simulasi Situasi Nyata
4.Dalam evaluasi pembelajaran teks debat dengan PBL, beberapa kriteria yang perIU
diperhatikan antara lain: ‘
a) Kualitas Argumen
b) Kemampuan Berbicara di Depan Umum
¢) Kemampuan Mendengarkan dan Merespons -

d) Kerja Sama Tim .

e) Refleksi Diri
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29 TUGAS KELOMPOK

Untuk menyelesai'kan tugas ini. Buatlah kelompok belajar. Setiap kelompok akan

bertanggung jawab untuk mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam sebuah teks debat

~ yang diberikan, serta menganalisis teknik berdebat yang digunakan dalam teks tersebut.

1. Identifikasi Masalah Teks Debat: |

a) Pilihlah sebuah topik debat yang relevan dengan situasi sosial atau isu terkini. Identifikasi
masalah utama yang diangkat dalam teks debat tersebut. NG ;
' b) Analisis bagaimana masalah tersebut disusun dalam argumen pro dén kontra pada teks

debat. Apakah argumen yang disajikan cukup kuat dan logis Jelaskan dengan bukti dari

teks.

¢)-Bagaimana cara menemukan titik lemah dalam argumen lawan debat berdasarkan
masalé[h yang diangkat dalam teks debat Berikan contoh dari teks debat yang telah Anda
pelajari.

2. Struktur dan Pengembangan Teks Debat:

a) Jelaskan struktur teks debat yang ideal. Apa saja komponen yang harus ada dalam -
pembukaan, tubuh, dan penutupan teks debat » ‘
b) Buatlah rancangan teks debat dari masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya, dengan -
memasukkan argumen utama dan dukungan data yang relevan.

3. Teknik Berdebat yang Efektif:

a) Sebutkan dan jelaékan minimal tiga teknik berdebat yang efektif. Bagaimana teknik-
teknikK ini dc;tpat membantu memperkuat posisi Anda dalam sebuah debat

b) Diskusikan bag_qimana penggunaan evidence (bukti) dan reasoning (penalaran) yang
baik dapat mendukung argumen dalam debat. Berikan contoh pénerapannya dalam debat
yang telah Anda analisis. v

c) Bagaimana cara mengatasi argumen léwan yang menyerang kelemahan argumen Anda

Identifi kasi teknik refutasi yang tepat dalam konteks tersebut.

 SEN
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210 «SOAL PILIHAN BERGANDA

Suatu hari di kelas Bahasa Indonesia, para'siswa sedang mempelajari materi tentang

teks debat. Guru mereka, Bu Nina, menjelaskan b,entingnya berlatih debat untuk mengasah

‘kemampuan berpikir kritis dan berargumen secara logis. la membagi siswa menjadi

beberapa kelompok dan memberikan topik debat yang akan mereka diskusikan. Salah satu-

kelompok mendapat topik mengenai "Dampak Media Sosial Terhadap Prestasi Akademik

Siswa." Kelompok ini kemudian mulai mempersiapkan argumen mereka. Di sisi afirmasi, * *

'mereka berpendapat bahwa media sosial dapat membantu meningkatkan prestasi

akademik karena menyediakan akses informasi yang luas. Sebaliknya, kelompok oposisi

berpendapat bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan bisa mengganggu-
konsentfasi belajar. Sambil mendengarkan argumen mereka, Bu Nina meminta setiap
kelombbk untuk memerhatikan struktur teks debat yang benar, seperti pem'bukaan.,
penyampaian argumen, hingga kesimpulan. la juga mengingatkan - pentingnya
menggunakan fakta dan data sebagai dasar argumen. Setelah‘ selesai, masing-masing
kelompok harus mempresentasikan argumen mereka di depan kelas, sementara kelompok

lain akan memberikan tanggapan sebagai bentuk debat interaktif.

: Berikut adalah lima soal pilihan ganda terkait dengan teks paragraf diatas:
1. Apa tujuan utama dari- pembelajaran teks debat di kelas
a. Mengembangkan keterampilan berbicara di depan umum
b.Mengasah kemampuan berpikir Kritis dan logis
c.-Menghafal fakta dan data secara detail
d. Mengajarkan cara menulis makalah penelitian |
e. Meningkatkan kemampuan bekerja dalam k;e.lompok dan kolaborasi
2.Menurut kelompok afirmasi délam cerjta, mengapa media sosial dapat meningkatkan
prestasi akademik :
a. Media sosial membantu siswa bersosialisasi lebih baik
b. Media sosial memberikan akses informasi yang lebih luas

c. Media sosial meningkatkan kemampuan komunikasi siswa
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d. Media sosial mengurangi waktu belajar siswa
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e. Media sosial memungkinkan kolaborasi dalam proyek belajar

~ 3. Apaargumen utama yang disampaikan kelompok oposisi terkait dampak media sosial
a. Media sosial dapat meningkatkan kreativitas siswa |
b. Media sosial mengganggu konsentrasi belajar siswa

c. Media sosial mempermudah kolaborasi antar siswa

d. Media sosial meningkatkan interaksi antara siswa dan guru
* e. Media sosial berpotensi menyebabkan penyebaran informasi yang salah
4. Apa saja elemen penting dalam struktur teks debat yang harus diperhatikén siswa
a.Pembukaan, penyampaian argumen, dan kesimpulan' '
b. Pendahuluan, daftar isi, dan referensi
C. Juﬁul, penjelasan, dan kesimpulan
d. Pengantar, analisis, dan referensi
‘ e. Pengenalan isu, rebuttal, dan penutup
5. Mengapa penggunaan fakta dan data penting dalam debat
a. Agar debat lebih panjang
b.Untuk mendukung argumen dengan bukti yang kuat
c. Agar penonton lebih tertarik pada debat
d. Untuk membuat kesimpulan lebih cepat
e. Agar argumen terlihat lebih kredibel dan terpercaya
Di kelas Bahasa Indonesia, Pak Arif memulai pembelajaran mengenai teks debat. Beliau
menjelaskan bahwa debat merupakan cara yang paik untuk melatih kemampuan berbicara,
berpikir kritis, serta mempertahankan argumen dengan data dan logika yang kuat. Hari itu,
Pak Arif membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil dan rhemberikan topik debat
untuk didiskusikan. Salah satu topik.yang diberikan édalah "Apakah Penggunaan Ponsel

di Sekolah/Harus Dilarang"Kelompok yang berada di pihak afirmasi berpendapat bahwa

ponsel dapat mengganggu konsentrasi siswa dan menyebabkan kecanduan media sosial,
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sehingga perlu dilarang di sekolah. Mereka juga menekankan pentingnya fokus dalam

belajar tanpa distraksi dari gadget.
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Di sisi lain, kelompok oposm menolak larangan tersebut dengan argumen bahwa ponsel

bisa dlmanfaatkan sebagal alat pembelajaran yang.efektif, sepertl untuk mencari |nforma5|

belajar online, dan mengakses aplikasi edukasi. Pak Arif kemudian mengingatkan semua

~kelompok untuk menyusun argumen mereka dengan memperhatikan struktur teks debat
yang tepat, dimulai dari pengantar, argumen utama, tanggapan, hingga kesimpulan.
Setelah melakukan riset dan berdiskusi, setiap kelompok pun bersiap untuk
mempresentasikan argumen mereka dalam debat di.depan kelas. Dalam debét ini, Paks -

+ Arif mengamati bagaimana setiap kelompok menggunakan data’ dan fakta l‘Jntu‘k

mendukung argumen mereka,” serta bagaimana mereka menyusun tanggapan atas

argumen lawan.

Dari cerlta tersebut akan terdapat lima soal pilihan ganda yaitu:
6. Mengapa kelompok afirmasi berpendapat bahwa penggunaan ponsel di sekolah harus
dilarang
a.Ponsel mengganggu konsentrasi dan menyebabkan kecanduén
b.Ponsel mahal dan tidak semua siswa memilikinya
c. Ponsel mempersulit komunikasi antar siswa
d.Ponsel dapat menyebabkan kerusakan fisik pada siswa
e. Ponsel berpotensi menjadi sumber bullying dan konflik sosial
7.’Apa argumen utama kelompok oposisi terkait penggunaan ponsel di sekolah
a. Ponsel digunakah untuk bermain game saat belajar
b. Ponsell dapat membantu dalam proses pembelajaran
c. Ponsel membuat siswa lebih mandiri
d. Ponsel meningkatkan interaksi sosial di sekblah

e. Ponsel memberikan akses cepat ke informasi dan sumber belajar

8. Struktur apa yang harus diperhatikan d.alam menyusun teks debat

a. Judul, pendahuluan, dan kesimpulan ;
b. ‘Pengantar, argumen utama, tanggapan dan kesimpulan

c. Daftar isi, pengantar dan referensi
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d. Penyampaian argumen dan kesimpulan tanpa pengantar
.6 Péngenalan Isu, arg'u'men, bukti pendukung, dan penutup
9. Apa ménfaat utama ponsel menurut kelompok oposisi -
a. Untuk hiburan dan relaksasi selama jam peléjaran
b. Sebagai alat komunikasi antar siswa
c. Sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif ‘
d. Untuk menyimpan data pribadi siswa | ! : ! $
e. Memberikan akses ke sumber bélajar online dan informasi terkini |
iO. Apa tujuan dari pembelajaran debat menurut Pak Arif
a. Untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa
b. Untuk melatih kemampuan berbicara dan berpikir kritis
C. A'gar siswa bisa lebih cepat mengerjakan'tugas sekolah
d. Agar siswa bisa berinteraksi dengan teman-temannya
e. Untuk membangun kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat
Di kelas Bahasa Indonesia, Pak Joko memperkenalkan konsep teks debat kepada siswanya.
la menjeiaskan bahwa debat tidak hanya tentang berbicara, tetapi juga tentang
mengemukakan pendapat dengan argumentasi yang logis dan berbasis Hata. Hari itu,
beliau membagi siswa menjadi empat kelompok, masing-masing dengan topik yang |
berbeda. Salah satu kelompok mendapatkan topik yang menarik, yaitu "Apakah

Pendidikan Karakter-Perlu Diterapkan di Sekolah"

Kelompok'yang mendukung pendidikan karakter berpendabat bahwa nilai-nilai seperti
kejujuran, disiplin, dan kerja sama sangat penting untuk membentuk karakter siswa.
Mereka percaya bana pendidikan karakter dapat membantu siswa menjadi individuyang
lebih baik dah bertanggung jawab dalam maéyarakat. Di sisi lain, kelompok yang
menentang mengklaim bahwa fokus utama sekolah seharusnya adalah akademis, dan

pendidikan karakter bisa menjadi distraksi dari materi pelajaran inti.

Setelah mendiskusikan argumen masing-masing, Pak Joko memberikan waktu bagi setiap

untuk melakukan riset dan menyusun presentasi.




42

192



la menekankan pentlngnya penggunaan data dan contoh konkret dalam mendukung setiap

argumen Ketika waktu debat tiba, suasana di kelas menjadl sangat hldup Masing- masmg ’

kelompok mempresentasikan argumen mereka dengan pércaya diri, saling bertukar

- pandangan dan memberikan tanggapan atas argumen lawan.

Debat tersebut berlangsung dengan interaksi-yang menarik, di'mana siswa belajar untljk
mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain. Di akhir sesi, Pak Joko rh‘emberikan
umpan balik tentang bagaimana cara mereka berdebat dan apa yang bisa diperbaiki di lairt *
" waktu. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berargufhehtasi, tetapi juga

membangun rasa saling menghormati di antara siswa.

Dari cerita ini akan terdapat lima soal pilihan ganda yaitu: '

11. Apa topik yang dibahas oleh kelompok yang mendukung pendidikan karakter
a. I5entingnya nilai-nilai moral dalam pendidikan :
b.+okus utama pada materi akademis
c. Kebijakan pendidikan pemerintah
d. Keterampilan praktis di sekolah
e. Peran pendidikan karakter dalam membentuk masyarakat yang baik

12. Mengapa kelompok yang menentang pendidikan karakter berpendapat bahwa hal

tersebut tidak perlu '
a.Karena sudah ada nilai-nilai karakter di rumah
b.Karena pendidikan karakter mengganggu pelajaran akademis
c.Karena siswa tidak tertarik pada pendidikan karakter
d.Karena mereka tidak memahami konsepnyg
e. Karena pendidikan karakter dianggap tidak efektif dalam praktik

13.Apa yang ditekankan oleh Pak Joko dalam persiapan debat |
a. Pentingnya berbicara dengan percaya diri -

b. Penggunaan data dan contoh konkret

c. Menghafal argumen tanpa riset

d. Memastikan semua siswa berbicara
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14. Apa manfaat dari kegiatan debat di kelas menurutPak Joko -

a.Meningkatkan' keterampilan berbicara di depan umum

b. Mengajari siswa cara‘ bérbohong dengan baik

¢. Membangun rasa persaingan antar siswa

- d. Mendorong siswa untuk berbicara lebih cepat
e. Meningkatkan kemampuan analisis dan berpikir kritis siswa
15. Apa yang menjadi fokus utama kelompok yang mendukung pendidikan karakter
a. Meningkatkan nilai akademik siswa ‘ il | $ s
' b Membentuk individu yang lebih béik dan bertanggung jawab
c. Mempersiapkan siswa untuk uj'ian nasional
d.Mengajarkan keterampilan praktis untuk pekerjaan_

e. Menanamkan nilai-nilai etika dan moral dalam kehidupan sehari-hari

~ Di sebuah sekolah menengah, terdapat sebuah kegiatan ekstrakurikuler yaﬁg sangat populer di
‘ kalangan siswa, yaitu klub debat. Di bawah bimbingan Ibu Lina, seorang guru bahasa Indonesia :
yang berpengalaman, klub ini menjadi wadah bagi siswa untuk mengasah kemampuan berbicaré,
berargumen, dan berpikir kritis. Setiap tahun, klub debat mengadakan kompét'isi internal yang
diikuti oleh seluruh angkatan. Pada tahun ini, tema debat yang dipilih adalah ""Apakah Teknoldgi. >
Membawa Dampak Positif atau Negatif dalam Kehidupan Sehari-hari* Seluruh anggota klub
dibagi menjadi dua tim; yaitu tim afirmasi yang mendukung bahwa teknologi memberikan
dampak positif, dan tim oposisi yz;ng berargumen sebaliknya. Anggota klub sangat antusias‘

mempersiapkan argumen mereka, melakukan riset, dan mengumpulkan data untuk memperkuat

posisi masing-masing:’

Ibu Lina memberikan arahan dan tips kepada para siswa tentang cara mengatasi.argumen lawan
dan pentingnya menjaga sikap saling menghormati selama debat. Debat berakhir dengan hasil
yang sangat seru, dan Ibu Lina mengihgatkan semua siswa bahwa tujuan utama dari debat

bukanlah untuk menang, tetapi untuk belaja'r.‘menghargai perbedaan pendapat dan

mengerhbangkan keterampilan komunikasi.
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Di akhir sesi, Ibu Lina memuji kerja keras semua anggota klub dan mengumumkan bahwa

mereka akan mengadakan kompetisi antar sekolah di bulan depan. Para siswa pun »
bersemangat untuk mempersiapkan diri, memahami bahwa pengalaman ini bukan hanya

_ tentang berdebat, tetapi juga tentang belajar dan tumbuh sebagai individu."

Dari cerita ini, berikutladalah lima soal pilihan'ganda antara lain:
16. Apa tema debat yang dipilih oleh Klub debat tahun ini '

a. Peran pendidikan dalam masyarakat

b. Dampak positif dan negatif teknologi

c. Kesehatan mental di kalangan remaja

d. Pentingnya olahraga di sekolah
e. Perubahan iklim dan tanggung jawab generasi muda

17. Aha argumen utama yang disampaikan Rina dalam tim afirmasi
a.Teknologi mengurangi kemampuan komunikasi-antar individu
b.Teknologi membantu meningkatkan efisiensi dan akses informasi
c.Teknologi mengganggu konsentrasi belajar siswa
d.Teknologi menyebabkan ketergantungan berlebih
e. Teknologi memperluas kesempatan belajar di luar kelas

18. Apa yang dikhawatirkan Andi sebagai argumen dari tim oposisi
a.Dampak positif dari teknologi dalam pendidikan
b.Keterg'antungan.pada teknologi dan isolasi sosial
¢. Keberadaan teknologi yang semakin mahal
d. Banyaknya informasi yang tidak akurat
e. Pengurangan interaksi sosial secara Iangsun;;_

19. Apa yang ditekankan Ibu Lina selama sesi debat
a. Pentingnya menjuarai kompetisi. |

b. Menang dan kalah dalam debat

c. Sikap saling menghormati dan menghargai pendapat

d.Menghafal argumen tanpa riset

e. Pentingnya kolaborasi dan-kerja tim selama debat
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20. Apa rencana Ibu Lina setelah debat tersebut
~a.Menghentikan kegiétan klub debat

b.Mengadakan kompetisi antar sekolah

c.Mengganti tema debat untuk minggu berikutnya

d.Meminta siswa untuk berdebat secara individu

e. Mengadakan sesi evaluasi untuk meningkatkan keterampilan debat siswa *

Di sebuah desa kecil, terdapat sekolah yang dikenal dengan keaktifan siswafsilswar‘iya “dalz»im
berbagai kegiatan ekstrakurikuler. Salah satu kegiatan yang paling diminati adalah klub
debat, yang dipimpin oleh Bapak Ahmad, seorang gu'ru yang antusias dén berpengalaman.
Setiap semester, klub ini mengadakan kompetisi untuk melatih kemampuan berafg_umentasi

siswa.

Pada semester ini, tema yang diangkat adalah "Apakah Pemanasan Global Menjadi |
Ancaman Serius bagi Kehidupan Manusia" Para siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, ‘
dan setiap kelompok memiliki waktu satu bulan untuk mempersiapkan argumen mereka.

" Masing-masing kelompok diharapkan untuk melakukan riset mendalam dan mencari data_

relevan untuk mendukung pandangan mereka. Kelompok yang mendukung bahwa “

pemanasan global merupakan ancaman serius terdiri dari Siti, Rahmat, dan Yuni. Mereka
menggali. berbagai sumber yang menunjukkan bagaimana pemanasan global dapat
menyebabkan ‘bencana alam yang lebih sering, peningkatah permukaan air laut, dan
dambak buruk bagi kesehatan manusia. Siti, yang paling bersemangat, berpendapat bahwa
jika tindakan tidak éégera diambil, generasi mendatang akan menghadapi konsekuensi yang

sangat serius.

Pada semester ini, tema yang dian\gka.t adalah "Apakah Pemanasan Global Menjadi
Ancamah Serius bagi Kehidupan Manusia" Para .siswé dibagi menjadi beberapa kelompok',
dan setiap kelompok memiliki waktu satu bulan untuk mempérsiapkan argumen mereka
Masing-masing kelompdk diharapkan untulé melakukan riset mendalam dan mencari dat

mendukung pandangan mereka.
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Kelompok yang mendukung bahwa pemanasan global merupakan ancaman serius terdiri
dari S'iti, ‘Rahmat, dan" Yuni. Mereka menggali berbagai sumber yang menunjukkan :
bagaimaha pemanasan global dapat menyebabkan be‘ncana alam yang lebih sering,
~ peningkatan permukaan air laut, dan dampak buruk bagi kesehatan manusia. Siti; yang
paling bersemangat, 'berpendapat bahwa jika tindakan tidak segera diambil, gener.a'si

mendatang akan menghadapi konsekuensi yang sangat serius.

Di sisi lain, kelompok yang menentang pandangan tersebut, terdiri dari Budi, Tina, dan' *
' Joko, berargumen bahwa banyak proyeksi mengenai pemanasan global berlebihan dén
tidak didukung oleh data yang sblid. Mereka menunjukkan bahwa ada juga beberapa
manfaat dari perubahan iklim, seperti peningkatan hasil:pertanian di beberapa wilayah:.
Budi, Yang ahli dalam statistik, 'menampilkan grafik yang menunjukkan data hasil

pertanian yang meningkat di daerah tertentu.

Saat hari debat tiba, suasana di sekolah sangat antusias. Siswa-siswa lain, serta beberapa
guru, datang untuk menyaksikan kompetisi ini.- Setiap kelompok mempresentasikan
argumen mereka dengan percaya diri dan saling memberikan tanggapan. Bapak Ahmad *
berperan sebagai moderator, memastikan bahwa setiap siswa mendapat kesempatan untuk

berbicara.

Debat berjalan sengit, dengan masing-masing kelompok mempertahankan posisi méreka.
Setelah sesi debat berakhir, Bapak Ahmad memberikan umpan balik yang positif dan
mendorong siswa untuk terus méngembangkan keterampilan berargumen mereka. la juga
mengingatkan mereka bahwa penting untuk mendengarkan dan memahami pandangan

orang lain, meskipun berbeda.

Dengan semangat baru, siswa-siswa tersebut berkomitmen untuk terus belajar dan berlatih,
menyadari bahwa debat bukan hanya tentang menang atau kalah, tetapi juga tentang

pengembangan diri dan pemahaman S}ang lebih baik tentang isu-isu penting di dunia.

Dari cerita ini, berikut adalah lima soal pilihan ganda yaitu
21. Apa tema debat yang' diangkat oleh klub 'debat tahunini
a. Dampak teknologi terhadap pendidikan
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b. Pemanasan global sebagai ancaman serius
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c. Peran seni dalam pendidikan

-d. Penﬁngnya olahragédi sekolah
e. Kesehatan mental di kalangan remaja
22 Siapa anggota kelompok yang mendukung bahwa pemanasan global merupakan
ancaman serius
a. Budi, Tina, dan Joko
- b. Siti, Rahmat, dan Yuni
c. Siti, Budi, dan Joko

d. Rahmat, Tina, dan Joko

e. Budi, Siti, dan Rahmat
23.Apa érgumen utama yang.diajukan kelompok penentang
a. P'Lémanasan global menyebabkan penurunan hasil pertanian
b.__Banyak proyeksi tentang pemanasan global yang berlebihan
c. Pemanasan global tidak berdampak pada kesehatan manusia
d. Pérubahan iklim tidak dapat diprediksi
e. Solusi untuk pemanasan global terlalu mahal untuk diterapkan
24, Siapa yang menjadi ‘moderator dalam debat tersebut
a. Siti '
b. Bapak Ahmad
¢. Rahmat |
d.Budi
é. lbu Lina :
25. Apayang ditek;ﬁkan Bapak Ahmad setelah debat berakhir
a. Menang édalah hal yang terpenting v »
b. Pentingnya mendengarkan pandangan orang lain
c. Keterampilan berargumen tidak penting

d. Riset tidak diperlukan dalam debat

e. Proses debat adalah kesempatan untuk ;Belajar dan berkembang
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Di sebuah sekolah menengah yang berkomitmen pada pengembangan karakter ‘dan
keterafnpi'lan siswa, I"b‘u Rani, seorang guru. bahasa Inggris,.memutuskan untuk
mengadakan debat tematik dengan tema “l‘Pengaruh Perubahan Iklim Terhadap
~ Kehidupan Manusia.” Dengan tujuan meningkatkan kesadaran siswa tentang isu ‘
lingkungan yang mendesak, Ibu Rani membagi siswa menjadi dua tim: tim yang
mendukung bahwa perubahan iklim memberikan dampak sighifikan pada kehidupan

manusia dan tim yang meragukan dampak tersebut. N § -

' Kegiatan ini menarik perhatian banyak siswa. Tim pro, yang di‘pir'npin oleh,Lila;
mengumpulkan data dan fakta mengenai dampak perubahan iklim, seperti cuaca ekstrem,
peningkatan level air laut, dan dampak negatif terhadap' pertanian. Mereka menyajikan
video péndek yang menunjukkan bagaimana masyarakat di berbagai belahan dunia sudah

mulai merasakan dampak nyata dari perubahan iklim.

Di sisi lain, tim kontra yang dipimpin oleh Budi, mengklaim bahwa perubahan iklim
bukanlah masalah besar dan bahwa dampak tersebut sering kali dilebih-lebihkan. Budi
mengajukan argumen bahwa adaptasi dan inovasi teknologi dapat mengatasi. isu tersebut.
la juga menyebutkan bahwa beberapa laporan ilmiah menunjukkan bahwa perubahan

iklim terjadi secara alami dan bukan sepenuhnya disebabkan oleh aktivitas manusia.

Hari debat tiba, dan antusiasme siswa sangat terasa. Ibu Rani membuka acara dengan
menyampaikan pentingnya mendengarkan argumen satu sama lain dengan hormat. Debat
dimulai, dan kedua tim saIingo beradu argumen dengan semangat. Lila menekankan
pentingnya tindakan segera untuk mengurangi emisi karbon, sedangkan Budi menekankan
pentingnya fokus“pada solusi daripada masalah. Setelah debat berakhir, Ibu Rahi

memberikan pujian kepada kedua tim atas persiapan dan penampilan mereka.

la menekankan bahwa tujuan debat adalah untuk memahami perbedaan pendapat dan
pentingnya berpikir kritis. Ibu Rani j\t'Jga mengumumkan bahwa mereka akan melakukan

proyek lingkungan sebagai tindak lanjut dari debat, di mana siswa akan berpartisipasi

dalam kampanye penghijauan di sekitar seKolah.
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Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum siswa,

tetapi juga membangkitkan kesadaran mereka akan isu lingkungan.yang kritis. Ibu Rani :

befharap bahwa pengalaman ini akan memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam

~menjaga lingkungan.

" Dari éerita ini diata berikut adalah lima soal pilihan ganda:
26. Apa tema debat yang diahgkat oleh Ibu Rani
a. Dampak teknologi pada pendidikan
b. Pengaruh perubahan iklim terhadap kehidupan manusia

c. Pentingnya olahraga di sekolah

d. Peran seni dalam pendidikan
e. Kesehatan mental dan dampaknya terhadap siswa
27. Apa-argumen utama yang diajukan oleh tim pro
a. Perubahan iklim tidak berpengaruh pada kehidupan manusia
b. Perubahan iklim menyebabkan cuaca ekstrem dan peningkatan level éir laut
c. Perubahan iklim adalah hal alami dan tidak perlu dikhawatirkan
d.Tekanogi dapat mengatasi semua masalah
e. Perubahan iklim berdampak pada ketahanan pangan global
28. Apa yang dikemukakan Budi sebagai argumen tim kontra
a. Dampak perubahan iklim dapat diatasi dengan teknologi
b. Perubahan iklim tidak berbahaya
c. Perubahan iklim menyebabi<an hilangnya pekerjaan
d."Semua jawaban benar
e. Perubahan iklim adalah isu yang dilebih-lehihkan
29. Apa pesan Ibu Rani kepada siswa setelah debat selesai
a. Menang adalah yang terpenting

b. Mendengarkan dan menghargar perbedaan pendapat itu penting

c. Hanya argumen yang kuat yéng dihargai

d. Semua argumen harus dihafal

e. Pentingnya berkolaborasi dalam mencari solusi




50

208



30. Aparencana Ibu Rani setelah debat

. a. Mengganti tema debat untuk minggu berikutnya

b. Melakukan proyek lingkungan dan kampanye penghijatan

c. Menghentikan kegiatan debat

d. Menerapkan sistem penilaian baru

e. Mengadakan sesi diskusi lanjutan tentang pergbahan iklim
Di sebuah sekolah menengah atas, terdapat program debat yang menjadi fa\/orit siswal -«
' Tahun ini, tema debat yang diangi(at adalah “Apakah Media Sosial Membawa Lebih
Banyak Manfaat atau Kerugian Bagi Remaja” Ibu Maya, guru bahasa Indonesia yang
mengajar di sekolah tersebut, bertanggung jawab untuk mengorganisir acara ini. Ibu Maya
membagi siswa menjadi dua tim: tim pro, yang berpendapat bahwa media sosial membawa
lebih Sanyak manfaat, dan tim kontra, yang percaya bahwa media sosial lebih banyeik
memberikan dampak negatif. Siswa diberikan waktu dua minggu untuk mempersiapkan

argumen mereka.

Tim pro, yang dipimpin oleh Nia, mengumpulkan data dan statistik yang menunjukkan -
bahwa media sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk komunikasi, berbagi informasi,

dan mengembangkan jaringan sosial. Mereka juga mengemukakan bahwa platform--.

platform seperti Instagram dan Twitter bisa digunakan untuk menyebarkan kesadaran - ;

tentang isu-isu sosial penting seperti perubahan iklim dan kesehatan mental. Di sisi lain, tim
kontra, yang dipimpin oleh” Dani, mengumpulkan berbagai studi yang menunjukkan
bagaimana hedia sosial dapat menyebabkan masalah seperti cyberbullying, kecanduan,
dan pengaruh neggj[if terhadap kesehatan mental. Dani mengungkapkan kekhawatiran
tentang bagaimana remaja dapat terpengaruh ol‘e_h standar kecahtikan yang tidak realistis

dan tekanan untuk tampil sempurna di media sosial.

Hari debat tiba, dan seluruh sekolah berkumpul di aula untuk menyaksikan acara tersebut.
Ibu Maya membuka acara dengan menjelaskan tujuan debat dan pentingnya saling

menghargai pendapat satu sama lain. Debat gimulai, dan kedua tim dengan antusias saling

menyampaikan argumen.
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Nia menunjukkén bagaimana media sosial telah membantu banyak o\r'ang dalam

menerhuk‘an dukungan "d'an komunitas, sedangkan Dani berfokus péda bagaimana media -

sosial dapat merusak kesehatan mental remaja: Setelah pertukaran argumen yang intens,

~ Ibu Maya memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan pendapat mereka.

Banyak siswa yang terinspirasi oleh kedua tim dan berpendapat bahwa penting untu“k_

menggunakan media sosial dengan bijak. Di akhir acara, IbuMaya mengajak siswa untuk

mendiskusikan cara-cara positif dalam menggunakan media sosial agar dapat rhengurangi;

, dampak negatifnya. Debat ini tidak‘hanya meningkatkan keterampilan berbicara‘.di depan

umum siswa, tetapi juga membuka diskusi penting tentang dampak media sosial dalam

kehidupan mereka. Ibu Maya berharap pengalaman ini akan membuat siswa lebih sadar

dan kritis terhadap informasi yang mereka konsumsi di media sosial.

Beriktﬁ ini soal pilihan berganda terkait dengan teks debat pada paragraf diatas: « -
31. Apa tema debat yang diangkat oleh Ibu Maya
a. Apakah media sosial membawa lebih banyak manfaat atau> kerugian bagi remaja
b. Pentingnya pendidikan karakter di sekolah
c. Dampak teknologi terhadap kesehatan mental
d. Peran media dalam pendidikan
e. Kebebasan berbicara di era digital
32:-Siapa yang memimpin tim pro dalam debat tersebut
a. Dani '
b.1bu Maya
c. Nia
d. Rani
e. Budi
33. Apa argumen utama tim pro meng\ena'i media sosial
a. Media sosial menyebabkan kecanduan |
b. Media sosial dapat menjadi alat komunikasi yang efektif dan membangun jaringan

sosial

c. Media sosial merusak kesehatan mental




212

d. Media sosial hanya untuk hiburan
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e. Media sosial meningkatkan kesadaran sosial dan aksi komunitas

34. Apa tujuém utama dari pémbelajaran debat di sekolah
a. Untuk memenangkan setiap argumen .
b. Untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan berpikir kritis
¢. Untuk memperkenalkan siswa pada berbagai isu
d. Untuk mengajarkan siswa cara berbohong .
e. Untuk membangun kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat

35. Dalam sebuah debat, apa yang dimaksud dengan "argumen"

a. Pendapat yang tidak terdukung oleh fakta
b. Pernyataan yang didukungv oleh bukti dan alasan
C. Kuvmpulan semua ide yang ada dalam pikiran
d. Sémuajawaban benar .
e. P_endapat subyektif tanpa dasar yang jelas

: 36. Apa yang harus dilakukan peserta debat ketika mereka menghadapi argumen dari lawan
a. Méngabai kan argumen tersebut
b. Membalas dengan argumen yang lebih kuat dan bukti yang relevan
c. Menyerang pribadi‘ lawan ‘ : ‘
d. Menghentikan.debat | ’ . |
e. Meminta klarifikasi jika ada yang tidak dimengerti

37. Apa manfaat dari me:ndengarka[) tim lawan selama debat

a. Unfuk rhencari kelemahan dalam argumen mereka
b. Untuk memahami perspektif yang berbeda dan merespons dengan lebih baik
c..Untuk merencanakan serangan balik
d. Semuajawaban benar

e. Untuk meningkatkan kemampuan analisis terhadap argumen

38. Apa yang dimaksud dengan "Reb_uttél" dalam debat

a. Penyampaian argumen pertama

b. bPenguIangan argumen yang telah disamﬁaikan
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c. Penyangkalan terhadap argumen lawan

d. Kesimpulan dari debat

e. Menyampaikan argumen tambahan untuk memperkuat posisi

39. Apa yang seharusnya menjadi fokus utama saat fnenyusun argdmen dalam debat
it a. Menggunakan bahasa yang rumit dan sulit dipahami
b. Mengandalkan emosi daripada logika

c..Menyajikan fakta dan bukti yang kuat

d. Menghindari topik yang sensitif Y.
" e. Membangun argumen yang logis dan koheren
40. Mengapa penting untuk melakukaﬁ penelitian sebelum debat
7 a. Untuk mengetahui apa yang akan dibicarakan oleh lawan
b. Untgk mempersiapkan argumen'yang berdasarkan fakta dan data
C. Untﬁk mengumpulkan informasi yang tidak relevan
d. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang isu yang akan dibahas

. e.Semua Jawaban benar

2.10 SOAL ESSAY

1. Jelaskan pentingnya penguasaan materi dalam debat dan bagaimana hal ini dapat “~
mempengaruhi hasil debat.

2. Diskusikan peran etika dalam debat. Mengapa penting bagi debater untuk tetap berpegang

pada prinsip-prinsip etika saat berargumen

3. Anélisis strUktur umum dari sebuah argumen yang efektif dalam debat. Apa saj;a
komponen yang Hérus ada dan bagaimana setiap komponen berkontribusi terhadap
kekuatan argUmen tersebut .

4. Bagaimana teknik retorika dapat digunakan dalam-debat untuk memperkuat argumen
Berikan contoh teknik retorika yang ;ering digunakan dan bagaimana penerapannya dapat
mempengaruhi audiens. . .

5, Evaluasi dampak pengalaman debat terhadap keterampilan komunikasi siswa. Dalam

pandangan Anda, bagaimana keterampilah‘ yang diperoleh melalui debat dapat diterapkan



216

di luar lingkungan akademis

54



\

6. Diskusikan pefbedaap antara debat formal dan informal. Apa saja karakteristik masing-
masing da{n bagaimana céra peserta menyesuaikan pendekatan mereka dalam setiap jénis :
debat
: ~ 7.Uraikan tantangan yang sering dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran debat.
Bagaimana cara mengatasi tantangan-tantangan’ tersebut -untuk meningkatka{n
keterampilan debat siswa |

8.Jelaskan peran feedback dalam prQses pembelajaran debat. Bagaimana umpaﬁ balik dari- *
' guru dan rekan sejawat dapat membantu siswa dalam meningkatkén "ket'erampi‘lan }deb‘at
mereka |

9. Analisis pengaruh media sosial terhadap praktik debat di kalangan sisWa. Bagaimana
media éosial dapat digunakan sebagai alat untuk melatih keterampilan debat, dan apé-
potensi risikonya

10. Diskusikan bagaimana mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran debat dapat
meningkatkan keterlibatan siswa. Apa saja alat atau aplikasi yahg dapat digunakan untuk

mendukung debat, dan bagaimana cara penggunaannya dapat memfasilitasi pembelajaran

yang lebih baik
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Penutup

) §EN

N

Buku pengayaan ini disusun sebagai panduan sekaligus sumber belajartanibahan
bagi siswa dalam memahami dan menguasai-teks debat dengan pendekatan Problem
Based Learning (PBL). Melalui berbagai penjelasan, contoh, latihan, serta tugas
kelompok yang disajikan, diharapkan siswa dapat lebih terampil dalam menyusun
argumen yang logis, Kritis, dan berbasis data, serta mampu menyampaikan gagasan
mereka secara persuasif dan terstruktur. .

Debat bukan hanya aktivitas akademis, melainkan juga sarana ‘penting untuk
menumbuhkan sikap kritis, kemampuan berpikir analitis, dan keterampilan komunikasi.
Dengan berlatih berdebat, siswa akan terbiasa menghadapi perbedaan pendapat secara
terbuka, menghargai pandangan orang lain, dan mencari solusi bersama melalui dialog
yang-sehat. Pendekatan PBL yang diterapkan dalam buku ini memberikan ruang bagi
siswa untuk belajar secara aktif, kolaboratif, dan kontekstual, sehingga pengalaman
belajar menjadi lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. :

Akhirnya, penulis -berharap buku pengayaan ini dapat memberikan kontribusi .
positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam
- aspek keterampilan berbicara dan berpikir kritis. Semoga buku ini tidak hanya menjadi
bekal bagi siswa untuk berprestasi di sekolah, tetapi juga menjadi dasar yang kuat dalam
menghadapi tantangan di masa depan yang menuntut kemampuan komunikasi dan
pemecahan masalah yang baik. '







